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ABSTRAK 
Asriana Arfia Nugraha (153111212). Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor 
Sebaya Terhadap Kemampuan Membaca Al Quran Siswa kelas VIII Di MTs Negeri 
 
 
3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi Program Studi pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Pembimbing : Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd 
Kata Kunci : Metode Pembelajaran Tutor Sebaya, dan Kemampuan Membaca 
Al Quran 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih terdapat rendahnya 
kemampuan membaca Al Quran pada siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca Al Quran salah satunya adalah metode pembelajaran yang 
digunakan. Metode pembelajaran membaca Al Quran yang tepat akan 
meningkatkan kemampuan membaca Al Quran menjadi lebih baik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Kemampuan membaca Al-Quran 
sebelum siswa diberikan metode pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII MTs 
Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, (2) Kemampuan membaca Al-Quran 
setelah siswa diberikan metode pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII MTs 
Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, (3) pengaruh metode pembelajaran 
tutor sebaya terhadap kemampuan membaca Al Quran siswa kelas VIII Di MTs 
Negeri 3 Sukoharjo tahun 2019.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen semu. Desain 
penelitian ini menggunakan pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan  di 
MTs Negeri 3 Sukoharjo. Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas VIII. 
Unit sampel adalah kelas, karena tidak membuat kelas baru. Teknik sampling 
menggunakan teknik simple random sampling adalah teknik penentuan sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu, sehingga terpilih satu kelas menjadi sampel yaitu kelas VIII C. Data 
yang terkumpul sebelum dianalisis mengunakan uji prasyarat berupa uji normalitas 
data menggunakan uji chi kuadrat dan uji homogenitas varians menggunakan uji F 
maksimal. Karena asumsi terpenuhi maka penelitian ini menguji hipotesisnya 
menggunakan rumus t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan membaca Al Quran 
sebelum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya sebagian besar dalam 
kategori sedang dengan sejumlah  13 siswa (43.33%). (2) Kemampuan membaca 
Al Quran setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya sebagaian besar 
dalam kategori sedang dengan sejumlah 14 siswa (46.67%). Hasil uji hipotesis 
bahwa kemampuan membaca Al Quran sesudah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kemampuan 
membaca Al Quran sebelum pembelajaran metode pembelajaran tutor sebaya, 
karena sesudah itu lebih tinggi secara signifikan dari sebelum berarti terdapat 
pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan membaca Al 
Quran siswa kelas VIIIC di MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
Terbukti dari  analisis data, harga 𝑡 hitung adalah 4.66. Taraf signifikasi 5 % =1.69. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑡 hitung (4.66) > 𝑡 tabel (1.69), maka 
hipotesis alternatif diterima.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al Quran merupakan pedoman hidup bagi umat Islam dan membaca 
merupakan sebuah ibadah. Al Quran bagi umat Islam adalah bacaan wahid di 
kala susah maupun senang. Membaca Al Quran merupakan satu kemuliaan 
yang diberikan Allah SWT. kepada umat manusia. Sesungguhnya para 
malaikat tidak diberikan kemuliaan itu. Mereka amat merindukan diberikan 
kemuliaan tersebut agar dapat mendengarkannya.  
Keutamaan membaca Al Quran adalah akan memberikan apresiasi, 
motivasi dan sugesti untuk giat membacanya dengan mendapatkan 
keuntungan. Seperti mendapatkan pahala, sebagai obat terapi jiwa yang 
gundah, memberikan syafaat, menjadi cahaya di dunia dan akhirat, dan 
malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan (Syarifuddin, 2008: 46-
48). Al Quran sendiri adalah “bacaan” yang diturunkan Allah Swt kepada Nabi 
Muhammad Saw melalui malaikat Jibril untuk diberikan kepada seluruh umat 
islam (Suryadilaga, 2018: 4). 
Sementara, realitas di lapangan ada masalah global terkait dengan 
kemampuan membaca Al Quran. Menurut Risa Alfiyah Ulfa dalam jurnal 
pendidikan anak, hasil Lembaga survey Indonesia di Asia Tenggara tahun 2011 
umat muslim Indonesia 10,8% selalu membaca Al Quran, 61,1% kadang-
kadang membaca Al Quran, 0,3% tidak pernah membaca Al Quran, dan 0,3% 
tidak tahu cara membaca Al Quran (Risa, 2017: Ponorogo). Hal ini 
 
 
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan  umat Islam dalam membaca Al 
Quran dengan baik dan benar. 
Permasalahan rendahnya kemampuan membaca Al Quran juga terjadi 
pada umat Islam di Indonesia. Berdasarkan hasil data diskusi wakaf Al Quran 
yang diselenggarakan oleh Asia Pulp dan Paper (APP) di Jakarta. General 
Manajer Corporate Affairs APP, Sinar Mas Yuki Wardhana mengatakan, 
kebutuhan mushaf Al Quran di Indonesia mencapai 2 juta eksemplar pertahun. 
Masalah Nasional dari data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2016 
menyebutkan 54 persen dari umat Islam  yang mengalami kebutaan membaca 
Al Quran di Indonesia (Ilham, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
umat Islam di Indonesia mengalami kebutaan huruf dalam membaca Al Quran.  
Permasalahan membaca Al Quran juga terjadi di Kota Sukoharjo Jawa 
Tengah. Menurut ustadz Abu Zakariya Sutrisno pemimpin Yayasan Pesantren 
Masyarakat  Hubbul Khoir mengatakan bahwa mayoritas 95%  dari total sekitar 
900 ribu jiwa masyarakat Sukoharjo beragama Islam. Namun, mayoritas 
penduduk masih banyak yang belum bisa membaca Al Quran. Padahal jumlah 
masjid, lembaga pendidikan yang berbasis Islam yang cukup banyak.  
Pesantren Masyarakat Hubbul Khoir akan fokus melakukan pembinaan 
masyarakat di kabupaten Sukoharjo secara umum dan secara khusus di dukuh 
Ngentak, kelurahan Bulakrejo yang berada di kecamatan Sukoharjo.  Bentuk 
pembinaan diantaranya meliputi pengelolaan TPA untuk anak-anak, diniyah 
dan pelatihan-pelatihan menarik untuk remaja dan pelajar, majelis ta’lim untuk 
dewasa (laki-laki dan perempuan), serta latihan kewirausahaan, IT, dan yang 
lainnya untuk masyarakat secara umum. Kita juga akan melakukan pembinaan 
 
 
khusus untuk takmir-takmir masjid, da’i, kader dakwah, serta aktifis 
kemasyarakatan (Sutrisno, 2017). 
Permasalahan kemampuan membaca Al Quran di MTs Negeri 3 
Sukoharjo juga rendah. Berdasarkan observasi penelitian tanggal 11 September 
2018 tenyata kemampuan membaca Al- Quran siswa di MTs Negeri 3 
Sukoharjo masih tergolong sangat rendah. Pada saat mengadakan tes membaca 
Al Quran siswa kelas VIII dengan jumlah 6 orang yang bisa membaca Al Quran 
dengan layak hanya 1 siswa sementara 5 siswa masih membaca Iqra’ dan 
mayoritas siswa laki-lakilah yang masih rendah kemampuan membaca Al 
Quran. 
Ada sejumlah metode pembelajaran yang berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca Al Quran. Beberapa metode pembelajaran di antaranya 
adalah metode pembelajaran tutor sebaya, metode pembelajaran latihan siap 
(drill), metode pembelajaran pemberian tugas (resitasi). 
Metode pembelajaran tutor sebaya berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca Al Quran. Hal itu disebabkan karena metode pembelajaran tutor 
sebaya adalah seseorang siswa yang ditunjuk oleh guru untuk membantu teman 
yang kesulitan dan kurang memahami materi pembelajaran yang di ajarkan. 
Dan metode pembelajaran tutor sebaya lebih mengenal sifat yang dimiliki 
siswa tersebut sehingga siswa akan lebih terbuka bertanya dengan tutor 
sebayanya. Demikian siswa tersebut lebih mudah belajar lebih aktif sehingga 
siswa akan termotivasi untuk belajar giat membaca Al Quran (Majid, 2014: 
164).  
 
 
Metode pembelajaran latihan siap (drill) berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca Al Quran. Hal itu disebabkan karena metode 
pembelajaran latihan siap (drill) adalah untuk mempersiapkan ketangkasan 
atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan 
melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan siap-
siagakan. Sehingga dengan sering latihan terus menerus siswa akan 
memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan sesuatu sesuai 
dengan apa yang dipelajarinya dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa 
(Ismail, 2011:21). 
Metode pembelajaran pemberian tugas (resitasi) berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca Al Quran. Hal itu disebabkan karena metode 
pembelajaran pemberian tugas (resitasi) adalah suatu cara mengajar dimana 
seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa, sedangkan hasil 
tersebut diperiksa oleh guru dan siswa mempertanggung jawabkannya. Metode 
ini juga merupakan penyajian kembali atau penimbulan kembali sesuatu yang 
sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari. Sehingga metode pembelajaran 
pemberian tugas (resitasi) akan membantu siswa akan lebih aktif belajar dan 
meningkatkan sebuah ide atau informasi, dapat meningkatkan kemampuan 
memori jangka panjang (Ramayulis, 2014:507). 
Peranan guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk memberikan 
motivasi pada siswa untuk bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran harus memiliki strategi, model, metode, dan media yang 
bervariasi untuk menumbuhkan kemampuan membaca Al Quran pada siswa. 
salah satunya metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan 
 
 
membaca Al- Quran pada siswa adalam metode pembelajaran tutor sebaya 
(Mahliza, 2013: 2).  
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam sebuah laporan yang 
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap 
Kemampuan Membaca Al Quran Siswa Kelas VIII C Di MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019.  
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat identifikasi sejumlah 
metode  yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Quran. Beberapa 
metode yang dapat diidentifikasi adalah : 
1. Tutor sebaya 
2. Latihan (drill) 
3. Pemberian tugas (resitasi) 
 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian membatasi pada pengaruh 
metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan membaca Al-Quran. 
Oleh karenanya penelitian fokus pada: 
1. Kemampuan membaca Al-Quran sebelum siswa diberikan metode 
pembelajaran tutor sebaya  
2. Kemampuan membaca Al-Quran setelah siswa diberikan metode 
pembelajaran tutor sebaya 
 
 
3. Pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan 
membaca Al-Quran. 
 
D. Perumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran sebelum siswa diberikan 
metode pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran setelah siswa diberikan 
metode pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 
kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk  
mengetahui: 
1. Kemampuan membaca Al-Quran sebelum siswa diberikan metode 
pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019 
 
 
2. Kemampuan membaca Al-Quran setelah siswa diberikan metode 
pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019 
3. Pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan 
membaca Al-Quran siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019 
 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap pengetahuan Membaca Al-Qur’an mengenai penerapan 
metode pembelajaran tutor sebaya. 
b. Selain itu, dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Paraktis 
a. Bagi guru, memberikan masukan kepada guru agar menjadikan metode 
pembelajaran yang bervariasi dalam penyampaian materi dan memberi 
kesan kepada siswa agar tetap diingat. 
b. Bagi siswa, diharapkan sesudah mengikuti pembelajaran Membaca Al-
Qur’an agar memiliki semangat lebih untuk bisa meningkatkan kembali 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
c. Bagi kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan evaluasi kepala sekolah, sehingga penerapan metode  
 
 
pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 
tersebut semakin meningkat. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi teori 
1. Metode pembelajaran tutor sebaya 
a. Metode pembelajaran  
Pendidik dalam melaksanakan sebuah proses belajar mengajar 
memerlukan sebuah metode yang tepat untuk mengantarkan proses 
pendidikan menuju tujuan yang akan dicapai. Bagaimanapun 
kesempurnaan kemampuan pendidik dalam pendidikan tidak akan 
berarti apa-apa jika tidak memiliki sebuah metode yang tepat untuk 
mentransformasikannya kepada siswa. Metode adalah suatu cara yang 
di lakukan pendidik untuk memberikan materi kepada siswa agar lebih 
mudah dipahami dan dimengerti. Pada awalnya pengertian metode 
dalam bahasa Yunani adalah methodos artinya jalan, cara. Dalam filsafat 
dan ilmu pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan memeriksa 
suatu hal menurut rencana tertentu. Sedangkan secara istilah metode 
adalah rencana penyajian bahan yang menyeluruh dengan urutan yang 
sistematis berdasarkan approach tertentu (Subana & Sunarti,  2011: 2). 
Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Metode dapat diartikan sebagai proses yang hasilnya 
adalah belajar atau dapat pula merupakan alat melalui makna belajar 
aktif (Suyono & Hariyanto, 2017:19). 
Metode merupakan sesuatu yang memungkinkan untuk sampai 
dengan benar kepada tujuan yang diharapkan. Sehingga dapat 
 
 
disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang dilakukan pendidik 
dalam merancang sesuatu rencana untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Dalam melakukan suatu metode membutuhkan sebuah proses 
bisa disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya 
mengarahkan aktivitas siswa kearah proses belajar sesuai dengan 
rencana pengajaran yang telah terprogram untuk mencapai tujuan. Kata 
“pembelajaran”  sendiri berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk 
yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan 
“pembelajaran” berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. Sementara secara bahasa pembelajaran adalah 
pemeroleh suatu mata pelajaran atau keterampilan melalui pelajaran, 
pengalaman, atau pengajaran (Thobroni, 2017:16-17). 
Pembelajaran merupakan pandangan dari kata dalam bahasa 
inggris instruction, yang berarti proses membuat orang belajar. 
Tujuannya untuk membantu orang belajar atau memanipulasi 
lingkungan sehingga memberikan kemudahan bagi orang belajar 
(Mulyono, 2012:7). Dengan demikian pembelajaran akan memperoleh 
suatu keterampilan melalui pelajaran dan pengalaman. 
Metode dan pembelajaran merupakan satu komponen yang saling 
terkiat untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Sehingga dari beberapa uraian mengenai pengertian metode dan 
pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara 
 
 
yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan secara 
optimal dalam suatu pembelajaran.  
Metode pembelajaran adalah cara operasional yang di lakukan 
oleh pendidik dari strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan cara  yang digunakan 
seorang pendidik dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamzah & Mohamad, 2015: 7). 
Dalam hal ini, metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam tujuan yang 
akan dicapai. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan 
strategi yang telah ditetapkan (Mulyono, 2012: 81).  
berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan seorang pendidik 
dimana metode itu dari strategi pembelajaran yang dipilih untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
b. Pengertian metode pembelajaran tutor sebaya 
Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan pembelajaran yang 
dilakukan dalam kelompok kecil dengan seorang peserta didik yang 
memiliki prestasi yang lebih tinggi dari yang lain untuk memberikan 
bantuan atau menjadi pendidik bagi peserta didik yang lain. Karena 
dengan bantuan teman sebaya dapat menghilangkan rasa kecangguhan. 
Bahasa yang digunakan teman sebaya akan lebih dapat di pahami, di 
mengerti, dan di antara mereka tidak ada rasa malu, atau segan untuk 
bertanya tentang kesulitan yang di hadapinya. Metode pembelajaran 
 
 
tutor sebaya adalah seseorang siswa yang ditunjuk oleh guru untuk 
membantu teman yang kesulitan dan kurang memahami materi 
pembelajaran yang di ajarkan (Majid, 2014: 164).  
Metode pembelajaran tutor sebaya adalah seorang siswa yang 
diberikan kesempatan oleh pendidik menjadi nara sumber membagikan 
mengetahuan yang dimiliki kepada siswa lain yang belum bisa 
memahami materi yang telah di sampaikan oleh pendidik. Metode 
pembelajaran tutor sebaya merupakan kegiatan belajar yang berpusat 
pada siswa sebab anggota komunitas belajar merencanakan dan 
memfasilitasi kesempatan belajar untuk dirinya sendiri dan orang lain 
(Abdullah, 2014: 200). 
Metode pembelajaran tutor sebaya dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa yang mempunyai 
rata-rata lebih dari siswa lain ditunjuk oleh guru untuk membantu siswa 
yang kesulitan memahami materi pembelajaran. Siswa yang menjadi 
tutor itu memiliki umur yang sama tidak jauh berbeda dengan diri 
sendirinya sehingga tidak ada rasa keterpaksa untuk menerima ide-
idenya yang diberikan tutor sebaya. 
c. Langkah-langkah metode pembelajaran tutor sebaya 
Pendidik dalam menggunakan suatu metode pembelajaran akan 
lebih mudah dengan memperhatikan langkah-langkah penggunaan 
metode pembelajaran yang akan dipilih agar dalam pelaksanaan berjalan 
sesuai dengan keinginan. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran 
tutor sebaya juga mempunyai langkah-langkah untuk mempermudah 
 
 
proses pelaksanaannya. Langkah-langkah tersebut adalah pertama; 
memilih siswa yang mempunyai kemampuan lebih dengan mengetes 
terlebih dahulu kemampuan membaca Al Quran sesuai kaidah ilmu 
tajwid sebelum di jadikan tutor, kedua; membagi beberapa kelompok 
dengan satu tutor di berikan tanggung jawab 6 siswa untuk di bantu, 
ketiga; tutor memberikan bimbingan mengenai tata cara baca Al Quran 
sesuai kaidah ilmu tajwid, keempat; tutor mengisi lembaran observasi 
selama proses pembelajaran berlangsung, kelima; tutor memberikan 
evaluasi belajar secara individu.  
langkah-langkah metode pembelajaran tutor sebaya bisa juga 
menggunakan sebagai berikut: Pertama; bagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Buatlah kelompok sebanyak topik yang akan diajarkan, 
Kedua; berikan informasi, konsep, keahlian untuk diberikan pada setiap 
kelompok, Ketiga; meminta setiap kelompok untuk merencanakan cara 
mempresentasikan atau mengajarkan topiknya kepada seluruh siswa. 
Anjurkan kelompok untuk menghindari presentasi berupa ceramah, dan 
berusaha memberikan suasana belajar yang seaktif mungkin bagi para 
siswa, Keempat; berikan waktu yang cukup untuk perencanaan dan 
persiapan. Kemudian mintalah kelompok mempresentasikan 
pelajarannya. Berikan tepuk tangan pada setiap kelompok yang telah 
maju, Kelima; lakukan sebuah evaluasi untuk tindak lanjut kegiatan 
berikutnya (Mel Silberman, 2010: 183). 
 
 
 
 
d. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran tutor sebaya 
Pendidik dalam memilih sebuah metode pembelajaran akan 
mempertimbangkan beberapa aspek salah satunya seperti melihat 
kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran yang akan digunakan 
tersebut. Melihat kelebihan dan kekurangan metode ini adalah 
mempermudah melakukan  sebuah evalusi untuk pertimbangkan 
seorang pendidik memilih metode pembelajaran yang tepat sehingga 
mempermudah mencapai tujuan pembelajaran.  
Metode pembelajaran tutor sebaya juga mempunyai kelebihan dan 
kekurangan untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Kelebihan metode 
tutor sebaya adalah mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga 
mempertebal perasaan social, melatih untuk bisa bertanggung jawab 
yang telah diberikan, tutor sendiri adalah kegiatan yang menambah 
motivasi belajar. Sedangkan kelemahan dari metode tutor sebaya adalah 
siswa Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya  
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan. 
Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran tutor sebaya juga 
mempunyai kelebihan dan kekurangan yang lain. Kelebihann metode 
pembelajaran tutor sebaya adalah 1) ada kalanya hasilnya lebih baik 
bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan takut atau enggan kepada 
gurunya, 2) bagi tutor pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat 
memperkuat konsep yang sedang dibahas dengan memberitahukan 
kepada anak lain, maka seolah-olah ia menelaah serta menghapalkan 
kembali, 3) kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung jawab 
 
 
dalam mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran. Sedangkan 
kekurangan metode pembelajran tutor sebaya adalah 1) ada beberapa 
anak yang menjadi malu bertanya, karena takut rahasiannya diketahui 
kawannya, pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar 
dilaksanakan, karena perbedaan kelamin antara tutor dengan  siswa yang 
diberi program perbaikan, 3) bagi guru sukar untuk menentukan seorang 
tutor yang tepat bagi seorang atau beberapa orang siswa yang harus 
dibimbing dan tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu 
belajarnya dapat mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya 
(Djamarah dan Aswan Zain, 2014: 30). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 
metode pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 
dalam penggunaannya, begitu juga dengan metode pembelajaran tutor 
sebaya. Sehingga disini pendidik memiliki tugas untuk bisa membuat 
metode pembelajaran lebih inovatif untuk bisa mempermudah menuju 
tercapainya sebuah tujuan yang diinginkan. 
2. Kemampuan membaca Al Quran 
a. Pengertian kemampuan membaca Al Quran 
Kemampuan dalam kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari 
kata “mampu” yang mendapat awalan “ke” dan diakhiri “an”, yang 
berarti kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Kesanggupan di sini 
artinya mampu melakukan sesuatu (KBBI, 1990: 553). Kemampuan 
membangun peradaban dimulai dari kegiatan membaca. Kegiatan 
membaca merupakan salah satu kegiatan belajar dan aktifitas manusia 
 
 
yang melibatkan ranah fisik dan psikis. Hal ini menunjukkan kepada 
setiap individu untuk melakukannya melalui proses latihan membaca 
secara konsisten agar dapat mencapai predikat mampu atau sanggup 
membaca secara baik.  
Seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas salah satunya 
dari membaca suatu informasi. Membaca berasal dari kada dasar “baca”, 
yang artinya memahami arti tulisan. Membaca adalah salah satu proses 
pemberian makna terhadap tulisan sesuai dengan maksud penulis untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan (Ismawati, 2012: 57) 
Membaca (reading) merupakan kemampuan untuk memahami 
diskursus tertulis. Membaca adalah  membutuhkan penguasaan aturan 
dasar dalam fonologi, morfologi, sintaksis dan semanti (John W. 
Santrock, 2008: 422). Dalam hal ini, membaca juga merupakan suatu 
kegiatan yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan (Dalman, 2013: 5). Dan dalam penelitian ini yang 
dimaksud membaca adalah membaca Al Quran dengan suara nyaring 
atau lisan. 
Membaca dari sudut pandangan Islam yang sudah dijelaskan 
dalam Al Quran Surat Al-‘Alaq yang dimana Allah Swt memerintahkan 
kepada manusia untuk memperhatikan Al Quran dan membaca dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena Al Quran 
merupakan pedoman bagi umat muslim. Sehingga setiap umat muslim 
di harus dapat membaca Al Quran. Al Quran bukan sekedar memuat 
petunjuk tentang hubungan manusia dengan Allah Swt, tetapi juga 
 
 
mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia, serta manusia 
dengan alam sekitarnya. Sebagaimana diketahui bahwa Al Quran secara 
etimologi Al Quran berarti bacaan. Kata dasarnya qara-a yang artinya 
membaca. Sedangkan secara istilah Al Quran adalah kalamullah dari 
surat Al Fatikah sampai akhir surat an-Nas. Al Quran merupakan 
penyempurnaan kitab-kitab sebelumnya untuk memberikan petunjuk 
yang lebih lengkap kepada seluruh umat Islam melalui malaikat jibril 
untuk disertahkan kepada Nabi Muhammad Saw. (Efendi dan 
Fathurrohman, 2016:38) 
Al Quran  juga merupakan mukjizat yang tidak ada taranya 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan kepada terang benderang dan menunjukkan 
kepada jalan yang lurus.  Al Quran adalah bacaan yang mulia, kitab yang 
terpelihara tidak ada yang menyentuhnya kecuali orang yang disucikan 
(Quthan, 1993: 1-9) 
Orang yang mahir membaca Al Quran selain akan mandapatkan 
pahala juga ditempatkan bersama dengan malaikat Allah SWT. 
sedangkan orang yang membaca Al Quran dengan terbata-bata akan 
mendapatkan dua pahala yaitu pahala membacanya dan mendapatkan 
pahala dengan kesulitan yang dirasakan dalam membaca yang 
menunjukan kesungguhan membaca Al Quran dan kekuatan 
semangatnya meskipun sulit dalam membaca Al Quran. Sehingga umat 
Islam diusahakan untuk mampu memiliki kemampuan membaca Al 
Quran. Kemampuan membaca Al-Quran merupakan kemampuan dalam 
 
 
melafatkan Al Quran dan membaguskan huruf atau kalimat-kalimat Al 
Qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan dan tidak terburu-
buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid (Syafi’I, 2001:3). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpukan bahwa 
kemampuan membaca Al Quran adalah ilmu tersendiri yang dipelajari 
secara khusus, karena Al Quran memiliki sifat yang menyeluruh.  
Kemampuan membaca AlQuran juga merupakan keterampilan manusia 
yang bisa melafazkan bacaan makhrijul huruf sesuai deng kaidah ilmu 
tajwid dikatagorikan panjang, sedang, rendahan bacaannya. 
b. Indikator kemampuan membaca Al Quran 
Kemampuan membaca Al Quran dapat dilihat dari beberapa 
indikator. Indikator mempunyai arti pemantau (sesuatu) yang dapat 
memberikan petunjuk atau keterangan (KBBI, 1990: 551). Indikator 
bisa membantu kita dalam kegiatan pengukuran berbagai macam 
perubahan yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
Indikator sangat diperlukan agar setiap melakukan sebuah kegiatan 
dapat mengetahui sejauh mana kegiatan yang dilakukannya telah 
berkembang atau berubah. 
Begitupun pada proses pembelajaran membaca Al Quran. 
Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al Quran. Indikator kemampuan membaca Al 
Quran diungkapkan oleh para ahli yaitu menurut Ibnul Jazari dan 
Margiono. Menurut Ibnul Jazari dalam Annuri (2010: 45-51) 
mengatakan bahwa indikator kemampuan membaca Al Quran menjadi 
 
 
sembilan. Sembilan indikator kemampuan membaca Al Quran yaitu 
tajwid, hukum min sukun, hukum min dan nun ber-tasdid, hukum 
bacaan mad (bacaan panjang), hukum qolqolah, hukum bacaan ro’, 
hukum bacaan lam jalalah, hukum bacaan lam ta’rif, tanda-tanda waqof. 
Sedangkan indikator kemampuan membaca Al Quran menurut 
Margiono (2007:115) menyebutkan empat indikator. Empat indikator 
kemampuan membaca Al Quran yaitu kelancaran dalam membaca Al 
Quran, kefasihan dalam membaca Al Quran, ketepatan pada 
makhrajnya, kesesuaian pada kaidah tajwid.  
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan aspek yang penting 
menjadi indikator-indikator kemampuan membaca Al Quran. Aspek-
aspek tersebut yaitu kelancaran dalam membaca Al Quran, kefasihan 
dalam membaca Al Quran, dan ketepatan membaca Al Quran sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid Untuk lebih jelasnya, berikut diuraikan 
mengenai indikator-indikator kemampuan membaca Al Quran tersebut. 
Indikator kemampuan membaca Al Quran yang pertama, 
kelancaran dalam membaca Al Quran. kelancaran adalah tidak terputus-
putus, fasih, tidak tertunda-tunda dan cepat (Poerwadarminta, 2006: 
559). Maksudnya adalah dalam membaca Al Quran seorang anak 
membacanya itu tidak tersendat-sendat dan lancar. Sehingga kelancaran 
ini dikatakan sebagai salah satu faktor dalam kemampuan membaca Al 
Quran siswa. 
Indikator kemampuan membaca Al Quran yang kedua, kefasihan 
dalam membaca Al Quran. Kefasihan adalah anak mampu membaca Al-
 
 
Quran dengan baik, indah dan tidak terdapat kejanggalan. Kejanggalan 
maksudnya anak bisa membaca kata-kata di dalam Al Quran dengan 
indah dan tidak merasa asing dengan kata-kata tersebut. 
Indikator kemampuan membaca Al Quran yang ketiga, ketepatan 
membaca Al Quran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Membaca Al 
Quran tidak sama seperti membaca koran, atau buku-buku lainnya yang 
merupakan kalam atau perkataan manusia belaka. Seseorang yang 
membaca Al Quran baik tanpa lagu maupun dilagukan dengan indah dan 
merdu, tidak akan lepas dari kaidah-kaidah ilmu tajwid. Secara bahasa 
tajwid merupakan bentuk mashdar, dari fi’il madhi yang berarti 
membaguskan, menyempurnakan, memantapkan. Sedang menurut 
istilahnya ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana cara memenuhkan/memberikan hak huruf dan mustahaqnya 
(Ahmad Annuri, 2010: 17) Baik yang berkaitan dengan sifat, mad dan 
sebagainya, seperti tarqiq dan tafkhim dan selain keduanya. Kata tajwid 
berasal dari kata bahasa Arab jawwada, yang artinya memperbaiki, atau 
membuat jadi baik. Dalam pengertian teknis, ada dua pengertian 
didalamnya yaitu pertama pengucapan yang benar dan benar dalam 
mendaras, kedua membaca dengan kecepatan sedang (Ahmad Von 
Denffer, 1988: 202). Dalam ini, Ilmu tajwid merupakan sebuah cara 
memudahkan membaca Al Quran sesuai dengan makhrojnya (Tombak 
Alam, 1995: 15). Hukum memperlajari ilmu tajwid adalah fardhu 
kifayah dan mengamalkannya fardu ‘ain bagi setiap pembaca Al Qur’an 
 
 
(qari) dari umat Islam. Sebagaimana firman Allah dalam Al Quran surat 
Al Baqarah :121 dan surat Al-Furqan: 32 
                     
                     
Artinya: Orang-orang yang telah kami berikan Al-Kitab 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 
mereka itu beriman kepadanya dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. 
….            
Artinya: Dan kami membacanya dengan tartil (teratur dengan 
benar) 
Tartil adalah membaguskan huruf-hurufnya dan mengetahui 
tempat tempat berhentinya (Ahmad Annuri, 2010: 17-18).  
 
3. Pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan 
membaca Al Quran 
Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan sebuah metode 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaboratif untuk 
mencapai tujuan bersama. (Vern Jones & Louise Jones, 2012. 305). 
 
 
Pembelajaran membaca Al Quran dengan menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya siswa bisa lebih terbuka, tidak malu-malu untuk 
mengungkapkan permasalahan atau kesulitan yang dihadapi terutama dalam 
kemampuan membaca Al Quran. Penggunaan metode tutor sebaya ini akan 
menambah keakraban teman sebayanya sendiri akan lebih terbuka tidak 
merasa kecangguhan, tidak merasa malu, bahasa tutor sebaya lebih mudah 
dipahami Sehingga diharapkan kemampuan membaca Al Quran 
menggunakan metode tutor sebaya dapat mendorong siswa lebih meningkat 
dari sebelumnya. 
Metode pembelajaran tutor sebaya bertujuan untuk membantu siswa 
yang kurang pandai. Bantuan bisa dilakukan dengan teman sekelas 
disekolah atau teman di luar kelas. Tujuan utama metode pembelajaran tutor 
sebaya dalam kemampuan membaca Al Quran adalah mengusahakan siswa 
dapat membaca Al Quran dengan benar dan lancar, tanpa adanya kesalahan 
membaca. Cara yang bisa digunakan dengan tidak melanjutkan ke pelajaran 
atau halaman selanjutnya jika belum lancar (Ridwan Abdullah, 2014:199). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran tutor sebaya dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca Al Quran, karena metode pembelajaran tutor sebaya lebih 
mengenal sifat yang dimiliki siswa tersebut sehingga siswa akan lebih 
terbuka bertanya dengan tutor sebayanya. Demikian siswa tersebut lebih 
mudah belajar lebih aktif sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar giat 
membaca Al Quran.  
 
 
 
B. Penelitian terdahulu  
Terdapat sejumlah penelitian yang berhubungan dengan kemampuan 
membaca Al Quran. Di antara penelitian itu adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Lila Hafiana Berjudul Pengaruh Penerapan Tutor Sebaya Ekstrakueikuler 
Baca Tulis Al Quran Terhadap Kemampuan Membaca Al Quran Siswa Di SMA 
Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. Metode yang digunakan metode eksperimen. 
Hasil analisis data tentang pengaruh penerapan tutor sebaya ekstrakueikuler 
baca tulis Al Quran terhadap kemampuan membaca Al Quran siswa di SMA 
Negeri 1 Gedangan Sidoarjo ternyata metode tutor sebaya memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan membaca Al Quran. Metode yang digunakan 
deskriptif kuantitatif. Hasil perhitungandengan uji t, dengan db = 39 
dikonsultasikanpada tabel nilai t dengan taraf signifikasi 5% adalah 2,02 dan 
1% adalah 2,71. Dengan t hitung > t tabel yaitu 2,02 < 3,748 > maka H0 di tolak 
dan H1 diterima. Perbedaan antara sebelum dan sesudah memakai metode tutor 
sebaya membuktikan bahwa ada pengaruh kemampuan membaca Al Quran 
siswa SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Wibawa Kusuma berjudul 
Implementasi metode tutor sebaya di luar jam pembelajaran aktif siswa dalam 
meningkatkan  kemampuan membaca Al Quran kelas X di SMA Negeri 5 Kota 
Madiun. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil selama 2 
bulan pembelajaran tutor sebaya mendapatkan nilai rata-rata yaitu B dengan 
nilai diatas rata-rata. Hal ini menunjukkan kegiatan ini menghasilkan 
memberikan dampak positif di lingkungan sekolah dan menjadikan siswa lebih 
pintar dan bermoral atau berakhlak mulia. Selain itu juga menambah interaksi 
 
 
sosial antara siswa lebih erat dan bisa membagikan ilmu yang dimiliki kepada 
yang lain. 
Dari dua penelitian di atas penelitian menyimpulkan ada persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian, kesamaannya yaitu sama-sam menggunakan 
metode pembelajaran tutor sebaya dan membahas tentang kemampuan 
membaca Al-Quran. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 
diberikan pada anak SMA, metode yang digunakan saat penelitian dan 
pengambilan data pun juga berbeda. Sementara pada penelitian ini akan 
membahas tentang pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 
kemampuan  membaca Al Quran pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Sukoharjo. 
 
C. Kerangka berpikir 
Berdasarkan teori, terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya 
dengan kemampuan membaca Al Quran. Hal itu disebabkan karena beberapa 
faktor. 
Penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu 
inovasi yang muncul untuk menjadi solusi alternatif dalam proses belajar 
membaca Al Quran agar lebih mudah dan efektif. Dengan keakraban teman 
sebayanya sendiri akan lebih terbuka tidak merasa kecangguhan, tidak merasa 
malu, bahasa tutor sebaya lebih mudah dipahami dan sebagainya. Sehingga 
dapat membuat siswa lebih semangat dalam belajar membaca Al Quran dan 
proses pembelajarannya menjadi lebih menyenangkan. 
 
 
Penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya selain itu, dalam 
kegaiatan siswa dimulai dengan membaca bersama-sama kemudian tutor 
sebaya meminta siswa membaca satu persatu dan menilai kemampuan siswa 
dalam kartu prestasi. Sehingga dalam membaca Al Quran dengan benar sesuai 
dengan kaidah tajwid. 
Kemampuan membaca Al Quran dengan baik dan benar apabila 
memenuhi kriteria penilian sebagai berikut: kelancaran dalam membaca Al 
Quran, kefasihan dalam membaca Al Quran, dan ketepatan membaca Al Quran 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya meningkatkan kemampuan 
membaca Al Quran. Berdasarkan teori tersebut, dapat dirumuskan model 
konseptual kerangka berfikir sebagai berikut: 
Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ho :Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan membaca Al Quran. 
Treatment pembelajaran 
dengan metode 
pembelajaran tutor 
sebaya kemampuan 
membaca Al Quran  
Post Tes (Setelah 
diberi Metode 
pembelajaran tutor 
sebaya)  
Pre Tes (Sebelum 
diberi Metode 
pembelajaran 
tutor sebaya ) 
 
 
H1 :Terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 
kemampuan membaca Al Quran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016:2). 
Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting. Dalam penelitian 
memerlukan metode yang akan dipecahkan agar kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan. Sugiyono (2017:14) metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah diterapkan. Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian eksperimen ini menggunakan 
jenis penelitian eksperimen semu, dikarenakan tidak membuat kelas baru yang 
dilakukan secara acak untuk dilakukan sebuah penelitian. Caranya adalah 
dengan membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima 
perlakuan. 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan pretest-posttest design. Pada 
design ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan akan lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. Design ini dapat digambarkan seperti berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
O1 = kemampuan membaca Al Quran siswa sebelum diberi metode 
pembelajaran tutor sebaya 
O2 = kemampuan membaca Al Quran siswa setelah diberi metode 
pembelajaran  tutor sebaya 
Pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan 
membaca Al Quran siswa = (O2-O1) 
2. Pelaksanaan Eksperimen 
a. Pelaksana eksperimen dalam penelitian ini adalah guru dan tutor sebaya 
b. Banyak perlakuan dalam penelitian yaitu 8 kali pertemuan 
c. Tiap perlakuan pemberian metode pembelajaran tutor sebaya diberikan 
selama 1 jam. 
d. Materi yang digunakan selama 8 kali pertemuan 
Tabel 3.1 
Materi pembelajaran membaca Al Quran 
Pertemuan Materi Sub Materi 
1 
Memperkenalkan huruf 
hijaiyah 
Membaca huruf hijaiyah 
dari huruf Alif sampai 
dengan Dhôd 
2 
Memperkenalkan huruf 
hijaiyah 
Membaca huruf hijaiyah 
dari huruf thô sampai 
dengan hamzah 
O1 X O2 
 
 
3 
Memperkenalkan tanda 
baca tanwin yaitu fokal 
akhiran yang dibaca “an-
in-un” 
Seperti Hukum Bacaan 
Nun Mati/Tanwin: 
Idzhar halqi, Idhgham 
Bighunnah, Idhgham 
Bilaghunnah, Iqlab, 
Ikhfa’ 
 
Pengertian hukum 
bacaan Idzhar halqi, 
Idhgham Bighunnah, 
Idhgham Bilaghunnah, 
Iqlab, Ikhfa’ berserta 
contoh 
 
 
 
4 
Memperkenalkan bacaan 
qalqalah 
Pergertian hukum bacaan 
qalqalah, macam-macam 
qalqalah dan berserta 
contohnya 
5 
Memperkenalkan tanda 
baca min sukun dan 
baca’an lam 
Pengertian hukum 
bacaan ikhfa’ syafawi, 
idzhar syafawi, idhghom 
mimi berserta contohnya 
dan pengertian hukum 
bacaan lam, macam-
macam bacaan lam 
berserta contohnya 
 
6 
Memperkenalkan tanda 
baca Mad 
Pengertian hukum 
bacaan mad, hukum 
bacaan mad Thabi’i 
hukum bacaan mad Far’I 
dan macam-macam mad 
Far’I seperti mad wajib 
muttashil, mad jaiz 
 
 
munfashil, mad layyin 
beserta contoh. 
7 
Memperkenalkan 
macam-macam hukum 
bacaan mad Far’i 
Pengertian hukum 
bacaan mad ‘aridl lis 
sukun, mad ‘iwadl, mad 
badal, mad lazim 
mutsaqqal kilmi, mad 
lazim mukhaffaf kilmi 
berserta contohnya 
8 
Memperkenalkan 
macam-macam hukum 
bacaan mad Far’i 
Pengertian hukum 
bacaan mad lazim 
mutsaqqal harfi, mad 
lazim mukhaffaf harfi, 
mad shilah, mad 
thamkin, mad farqi 
berserta contohnya 
 
3. Antisipasi Terhadap Ancaman Validitas Internal 
Untuk menghindari terjadinya ancaman validitas internal, 
memerlukan pengendalian. Maka peneliti melakukan kontrol untuk 
meningkatkan validitas internal dengan upaya: 
 
a. Kematangan  
Ancaman validitas internal berupa kematangan adalah perubahan 
subjek yang terjadi bukan karena perlakuan tapi karena subjek 
mengalami kematangan selama tenggang waktu penelitian. Untuk 
mengatasi ancaman validitas internal karena kematangan, maka 
penelitian dilakukan dalam waktu yang tidak lama sehingga tidak 
 
 
terjadi peningkatan kemampuan membaca yang bukan karena 
pemberian metode pembelajaran TS tapi peningkatan yang disebabkan 
oleh kematangan yang dialami oleh subjek penelitian. 
b. Mortalitas Subyek 
Untuk mengantisipasi ancaman validitas internal mortalitas subyek 
maka yang dilakukan dalam penelitian ini adalah guru membujuk siswa 
agar tetap berangkat secara aktif untuk mengikuti metode pembelajaran 
tutor sebaya terhadap kemampuan membaca Al Quran. Guru 
memberikan hadiah kepada siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan 
metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan membaca Al 
Quran. Guru memberikan motivasi siswa agar tetap berangkat secara 
aktif untuk mengikuti kegiatan metode pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan membaca Al Quran di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
menyediakan alat-alat membaca Al Quran dalam kegiatan metode 
pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan membaca Al Quran. 
 
 
c. Testing 
Untuk mengantisipasi ancaman validitas internal testing maka, 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian menyamakan tes 
awal dengan tes yang akhir atau tes yang awal dengan yang akhir tidak 
jauh berbeda. Siswa mendapatkan tes kemampuan membaca Al Quran 
yang sama atau tidak jauh berbeda sehingga siswa memiliki 
 
 
kemampuan membaca Al Quran yang baik dan benar dari tes yang 
diujikan oleh tutor sebaya di kelas. 
d. Instrumentasi 
Untuk mengantisipasi ancaman validitas internal instrumentasi 
maka, yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
menyamakan instrumentasi yang awal dengan tes yang akhir tidak jauh 
berbeda. Penelitian menyamakan dan menyesuaikan instrumen yang 
tidak sesuai menjadi instrumen yang sesuai dari materi yang sudah 
didapatkan oleh siswa atau materi yang didapat dari siswa sebelumnya 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan 
membaca Al-Quran. Sehingga siswa mendapatkan instrumen 
kemampuan membaca Al-Quran yang baik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di MTs Negeri 3 
Sukoharjo, JL R.A Serang Nomor 1 Mulur, Bendosari Sukoharjo 57572, 
telepon (0271) 592295, sebagai tempat penelitian dengan alasan: 
tersedianya data yang dibutuhkan untuk penelitian, terdapat masalah yang 
akan diteliti, jumlah populasi memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober 2018-Mei 
2019, dimulai dari persiapan penyusunan usulanpenelitian, penelitian 
 
 
lapangan, pengumpulan data, analisis data dan penulisan laporan 
penelitian. 
Tabel 3.2 Waktu Penyusunan 
Waktu Keterangan 
Oktober 2018 Pengajuan judul penelitian 
Oktober – Januari 2019 Pembuatan dan bimbingan 
proposal 
Maret 2019 Seminar proposal 
April- Mei 2019 Pelaksanaan penelitian 
Mei 2019 Analisis data 
juli 2019 Penyusunan laporan 
 
C. Populasi, Sample Dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Dalam penelitian, menentukan populasi merupakan hal yang 
penting sebelum menentukan sampel. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:61). Populasi yang diambil 
pada penelitian ini adalah seluruh kelas VIII di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
yang sejumlah 128 siswa.  
Tabel 3.3 Rincian Populasi 
No Kelas Populasi 
 
 
1 VIII A PK 20 
2 VIII B PK 20 
3 VIII C 30 
4 VIII D 29 
5 VIII E 29 
JUMLAH 128 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi yang akan digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2016:62). 
Hasil penelitian terhadap sampel ini digunakan untuk melakukan 
gambaran secara umum terhadap populasi yang ada.  
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII 
C yang berjumlah 30 siswa. Siswa kelas VIII C diambil sebagai sampel 
karena dilakukan pengacakan terhadap seluruh kelas VIII yang ada di MTs 
terpilih kelas VIII C sebagai sampel. 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Dalam 
menentukan jumlah sampel dan pengambilan sampel tidak hanya 
disesuaikan dengan keinginan  penelitian, tetapi harus dengan cara tertentu 
sesuai dengan kondisi populasi yang akan diteliti agar diperoleh sampel 
yang benar-benar mewakili populasi (Sugiyono, 2017:81). Teknik 
sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah 
 
 
simple random sampling adalah  teknik penentuan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu (Sugiyono, 2014:64). Dalam pengambilan sampel secara 
acak, diperoleh salah satu kelas VIII sebagai sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam prosedur 
penelitian, dalam penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan tes 
yang dilaksanakan oleh responden atau sampel. 
Untuk memperoleh data yang dipakai sebagai bahan analisis dalam 
penelitian ini menggunakan metode tes. Tes merupakan serentetan pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Purwanto, 2016:63). Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan membaca Al Quran siswa. Pelaksanaan tes kemampuan membaca 
Al Quran dilakukan dengan tes lisan yang dilakukan oleh siswa dengan tutor 
sebaya. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode pembelajaran tutor sebaya 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Definisi Konsep 
 
 
Metode pembelajaran tutor sebaya adalah cara yang digunakan 
pendidik untuk mengajar membaca melalui kegiatan pembelajaran 
dalam melafalkan lambang-lambang, dari huruf menjadi kata sampai 
kalimat dengan metode pembelajarn tutor sebaya yang dilakukan oleh 
tutor sebaya kepada siswa/ teman sendiri agar mampu membaca Al- 
Quran dengan baik sesuai kaidah ilmu tajwid. 
b. Definisi Operasional 
Definisi operasional dibuat untuk mempermudahkan dalam 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini variabel operasionalnya 
terdapat pada pelaksanaan dari metode pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan membaca Al Quran. Pelaksanaan dari metode 
pembelajaran tutor sebaya dalam kali pertemuan dibutuhkan waktu 
selama 60 menit. 
Kegiatan metode pembelajaran tutor sebaya yang pertama adalah 
tutorial 1 dengan alokasi waktu 10 menit. Uraian kegiatan yang 
dilakukan meliputi salam, doa pembuka, absensi, review materi 
sebelumnya. 
Kegiatan metode pembelajaran tutor sebaya yang kedua adalah 
privat individual dengan alokasi waktu 40 menit. Uraian kegiatan 
yang dilakukan melalui tutor sebaya menyampaikan materi yang akan 
dipelajari, siswa membaca bersama-sama, siswa membaca satu 
persatu dengan ketukan yang dipimpin oleh tutor sebaya, tutor sebaya 
memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang tepat bacaannya 
 
 
dan yang terakhir dalam tahap ini tutor sebaya menilai dalam kartu 
prestasi. 
Kegiatan metode pembelajaran tutor sebaya yang ketiga adalah 
tutorial 2 dengan alokasi waktu 10 menit. Uraian kegiatan yang 
dilakukan meliputi tutor sebaya membacakan materi baru yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya, doa penutup, dan salam. 
c. Pelaksanaan Eksperimen 
Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru memilih siswa yang mempunyai kemampuan lebih dengan 
mengetes terlebih dahulu kemampuan membaca Al Quran sesuai 
kaidah ilmu tajwid sebelum di jadikan tutor. 
2) Melatih tutor dengan materi pengajaran mengenai tata cara 
membaca Al Quran. 
3) Memberikan perlakuan metode tutor sebaya dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan alat-alat berkaitan seperti iqro’, Al Quran, buku 
tajwid dan lainnya. 
b) Sebelum dilaksanakan uji tes kemampuan membaca Al-
Quran, siswa mengikuti pelaksanaan kegiatan metode 
pembelajaran tutor sebaya sesuai dengan materi yang 
diberikan. 
c) Tutor sebaya memberikan materi terhadap kemampuan 
membaca Al Quran yang terkait dengan hukum tajwid. 
 
 
d) Tutor sebaya memberikan contoh kepada siswa untuk 
mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh tutor sebanyak tiga 
kali pengulangan sampai siswa paham dengan materi yang 
disampaikan. Siswa membaca yang berkaitan dengan materi 
yang sudah disampaikan oleh tutor sebayanya selama 3 kali di 
depan siswa lainnya.  
e) guru mendampingi sekaligus mengevaluasi apabila siswa 
kesulitan. 
f) Tutor menyampaikan materi secara berulang-ulang dan 
berkelanjutan sesuai materi dari berikan. Tutor menyampaikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan datang. 
2. Kemampuan Membaca Al Quran 
a. Definisi Konsep 
Kemampuan membaca Al Quran adalah suatu kesanggupan yang 
dimiliki seseorang dalam membaca, memahami, menjaga dan 
melafalkan apa yang tertulis di dalam Al Quran dengan kaidah-kaidah 
dasar ilmu tentang membaca Al Quran. 
b. Definisi Operasional 
Kemampuan membaca Al Quran adalah suatu kesanggupan yang 
dimiliki seseorang dalam membaca, memahami, menjaga dan 
melafalkan apa yang tertulis di dalam Al Quran dengan kaidah-kaidah 
dasar ilmu tentang membaca Al Quran. Indikator lancar, fasiah dan 
ketepatan membaca Al Quran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
c. Tabel Kisi-kisi Instrumen 
 
 
 Instrumen tes digunakan untuk mendapatkan data tentang 
kemampuan membaca Al Quran siswa di MTs Negeri Sukoharjo. 
Instrumen tes berisi tentang surat-surat Al Quran yang akan dibaca 
oleh siswa meliputi QS. Al Baqarah ayat 100-102 , QS Ali Imron ayat 
80-83, QS Al ‘Alaq, QS Al Qadr, QS Muhammad ayat 33-34, QS Al 
Kahf ayat 1-2, QS Luqman ayat 1-5. Berikut tabel kisi-kisi instrumen 
variabel kemampuan membaca Al Quran. 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca Al Quran 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Instrumen Pengumpulan Data 
1. QS. Al Baqarah ayat 100 
No Surat Ayat 
1 Al Baqarah 100 
2 Ali Imron 80 
3 Al ‘Alaq 1 
4 Al Qadr 1 
5 Muhammad 33 
6 Al Kahf 1 
7 Luqman 1-2 
 
 
                      
     
2. QS Ali Imron ayat 80 
                      
                  
3. QS. Al ‘Alaq ayat 1 
            
 
 
4. QS. Al Qadr ayat 1 
                      
 
 
5. QS. Muhammad 
                     
       
6. QS. Al Kahf 
                         
    
7. QS. Luqman 
                   
e. Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Al Quran 
Penilaian kemampuan membaca Al Quran merupakan pedoman untuk 
penilaian setiap kisi-kisi penilaian. Untuk kriteria penilaian butir 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Al Quran 
 
 
No Al 
Baqar
ah 100 
Al 
Imron 
80 
Al 
‘Alaq 
ayat 1 
Al 
Qadr 
ayat 1 
 
Muha
mmad 
33 
Al 
Kahf 
ayat 1 
Luqma
n 1-2 
Jumlah 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1                       
2                       
3                       
4                       
 
Keterangan: 
1) Penjelasan urutan indikator 
1 = Kelancaran 
2 = Kefasihan 
3 = Ketepatan Tajwid 
2) Penilaian butir untuk indikator kelancaran membaca Al Qur’an 
Keterangan  Skor 
Sangat Lancar 5 
Lancar 4 
Cukup Lancar 3 
Tidak Lancar 2 
Sangat Tidak Lancar 1 
3) Penilaian butir untuk indikator kefasihan membaca Al Qur’an 
 
 
Keterangan  Skor 
Sangat Fasih 5 
Fasih 4 
Cukup Fasih 3 
Tidak Fasih 2 
Sangat Tidak Fasih 1 
4) Penilaian butir untuk indikator ketepatan kaidah ilmu tajwid 
Keterangan  Skor 
Sangat Tepat 5 
Tepat 4 
Cukup Tepat 3 
Tidak Tepat 2 
Sangat Tidak Tepat 1 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan uji t, 
namun sebelum dilakukan pengujian dengan analisis varian, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian pada persyaratan. 
1. Analisis Unit 
a. Mean  
Mean merupakan alat pengukuran rata-rata yang paling populer 
untuk mengetahui karakteristik dari sekelompok data dengan 
 
 
membagi jumlah dari keseluruhan isi data dengan jumlah datanya. 
Adapun dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑𝑓𝑥𝑖
𝑁
 
Keterangan: 
Me : Mean 
∑ : Jumlah 
Xi : Nilai X ke i sampai ke n 
N : Jumlah individu    (Amiruddin, 2010:72) 
b. Median  
Median adalah membagi sata menjadi dua bagian sama besar dan 
kemudian menghidung nilai data yang membagi data menjadi dua 
bagian tersebut. Adapun rumusnya adalah sebagi berikut: 





 

f
Fn
pbMd
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Keterangan:
 
Md :Median 
b : Batas bawah dimana median akan terletak 
p : Panjang kelas interval 
n : Banyak data 
F  : Jumlah semua frekuensi sebelum median 
f  : Frekuensi kelas median   (Amiruddin, 2010:85) 
 
c. Modus 
 
 
Modus adalah menghitung jumlah data yang paling sering 
muncul dalam sekelompok data. Adapun rumusnya adalah sebagi 
berikut: 








21
1
bb
b
pbMo  
Keterangan: 
Mo : Modus 
b :Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p :Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2016: 52). 
 
 
 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah disusun 
dalam table distribusi frekuensi/ data tergolong, dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
S = √
∑ F𝑖(𝑋𝑖 –?̅? )
2
(𝑛−1)
 
Keterangan: 
 
 
S : Standar Deviasi atau simpangan standar 
∑ : Jumlah 
X : Nilai x ke i 
?̅? : Nilai Rata-rata 
n : Jumlah Sampel   (Sugiyono, 2016: 58) 
 
e. Kategorisasi 
Kriteria kategori distribusi variabel. Kriteria kategorisasi 
digunakan sebagai pedoman untuk mempermudah dalam mempelajari 
hasil data. Pembaca akan lebih mudah memahami isi dari data 
tersebut. 
Kategori Tinggi : X≥Y≥X 
Kategori Sedang : X≥Y≥X 
Kategori Rendah : X≥Y≥X 
 
 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a. Sampel di ambil secara acak 
Tidak ada pengujian secara statistik dalam penelitian ini, tetapi 
dalam pelaksanaan pengambilan sampel telah dilakukan secara acak. 
Sampel yang digunakan adalah salah satu kelas VIII. 
b. Data berdistribusi normal 
 
 
Untuk menguji apabila data yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak maka dilanjutkan uji normalitas. Dalam penelitian ini rumus 
uji normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜– 𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
 
 
Keterangan: 
  𝜒2 : Chi Kuadrat 
  fo : Frekuensi observasi 
  fh : Frekuensi harapan 
kriteria:  
hasil perhitungan 𝜒2 hitung dikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat adalah jika Jika 𝜒2 hitung > 𝜒2 tabel maka dapat dikatakan 
distribusi data tidak normal, dan Jika 𝜒2 hitung < 𝜒2 tabel maka dapat 
dikatakan distribusi data normal (Sugiyono, 2016: 107). 
 
 
c. Homogenitas varians 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogenitas 
kedua kelompok sampel dalam penelitian ini, diperlukan pengujian 
homogenitas dengan menggunakan uji F Max dengan rumus sebagai 
berikut: 
F Max=
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
 
 
 
Setelah harga Fhitung, dilanjutkan harga tersebut dibandingkan 
dengan harga Ftabel dengan melihat dk (n-1) pembilang dan dk 
penyebut pada taraf kesalahan 5%. Apabila Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho 
diterima dan Ha  ditolak, apabila Ho diterima berarti varians homogen 
(Sugiyono, 2011:107). 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Jika asumsi Terpenuhi 
Analisis menggunalkan statistika parametrik. Menggunakan 
rumus t-test sampel berpasangan atau sampel berkorelasi. Penelitian 
ini menggunakan rumus t-test sebagai berikut: 
t = 
𝑥1− 𝑥2 
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
 
Keterangan : 
𝑥1 : Rata-rata pada sampel 1 
𝑥2 :Rata-rata pada sampel 2 
𝑠1
2 : Varians sampel 1 
𝑠2
2 : Varians sampel 2 
𝑛1 : Jumlah sampel 1 
𝑛2 : Jumlah sampel 2 
(Purwanto, 2011:199) 
 
 
Hasil perhitungan t hitung dikonsultasikan dengan tabel t test. 
Apabila t hitung > t tabel pada taraf signifikan 5 %, maka hipotesis 
diterima. Sebaliknya apabila t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak. 
b. Jika asumsi tidak terpenuhi 
Analisis menggunakan statistika nonparametrik. Penelitian 
menggunakan uji Mc Nemar dengan rumus sebagai berikut: 
𝜒2 = 
(∣𝐴−𝐷∣−1)2
𝐴+𝐷
 
Harga 𝜒2hitung dibandingkan dengan 𝜒2 tabel dengan dk = 1 dan taraf 
signifikasi dua sisi 5% = 3.481. jika harga 𝜒2 hitung > 𝜒2 tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima (Sugiyono, 2016: 125).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data penelitian 
1. Data kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya. 
Data kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan 
metode pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Sukoharjo tahun 2018/2019, diperoleh dengan menggunakan tes kepada 
30 siswa sebagai sampel. Berdasarkan perolehan data yang terkumpul 
dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 91 dan nilai terendah 21. Tabulasi 
data kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya di di MTs Negeri 3 Sukoharjo tahun 2018/2019 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Tabulasi Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum Menggunakan 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
No Interval F Prosentase (%) Kategori 
1 21-34 3 10 
Rendah 
2 35-48 7 23.33 
3 49-62 6 20 
Sedang 
4 63-76 7 23.33 
5 77-90 6 20 
Tinggi 
6 91-104 1 3.33 
Jumlah  30 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa kemampuan membaca Al 
Quran sebelum menggunakan metode pembalajaran tutor sebaya, 
menunjukkan pada interval 21-34 dan 35-48 dalam kategori rendah pada 
prosentase 33.33 persen sebanyak 10 siswa. Hasil dari analisis kategori 
rendah bahwa kemampuan siswa sebelum menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya memiliki indikator kemampuan membaca Al-
Quran dalam aspek kelancaran, kefasihan dan ketepatan tajwid 
mendapatkan nilai yang rendah. Nilai tersebut antara 1-3 (kategori sangat 
tidak lancar, tidak lancar, cukup lancar, sangat tidak fasih, tidak fasih, 
cukup fasih, sangat tidak tepat tajwid, tidak tepat tajwid, cukup tepat). 
Kategori rendah didominasi oleh siswa laki-laki sejumlah 8 siswa dari total 
10 siswa yang masuk kategori rendah dan 2 siswa perempuan. 
 
 
 
 
Kemampuan membaca Al Quran yang rendah disebabkan karena 
membaca Al Quran kurang teliti dan motivasi mengikuti metode 
pembelajaran tutor sebaya sebelum yang tidak aktif sehingga kemampuan 
membaca Al Quran dalam kategori rendah. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 4.1. 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa kemampuan membaca Al 
Quran sebelum menggunakan metode pembalajaran tutor sebaya, 
menunjukkan pada interval 49-62 dan 63-76 dalam kategori sedang pada 
prosentase 43.33 persen sebanyak 13 siswa. Hasil dari analisis kategori 
sedang bahwa kemampuan siswa sebelum menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya memiliki indikator kemampuan membaca Al-
Quran dalam aspek kelancaran, kefasihan dan ketepatan tajwid 
mendapatkan nilai yang rendah. Nilai tersebut antara 2-4 (kategori tidak 
lancar, cukup lancar, lancar, tidak fasih, cukup fasih, fasih, tidak tepat, 
cupuk tepat tajwid dan tepat tajwid). Kategori sedang didominasi oleh 
siswa laki-laki sejumlah 7 siswa dari total 13 siswa yang masuk kategori 
sedang dan 6 siswa perempuan. Kemampuan membaca Al Quran yang 
rendah disebabkan karena membaca Al Quran kurang teliti dan motivasi 
mengikuti metode pembelajaran tutor sebaya sebelum yang aktif sehingga 
kemampuan membaca Al Quran dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 4.1. 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa kemampuan membaca Al 
Quran sebelum menggunakan metode pembalajaran tutor sebaya, 
menunjukkan pada interval 77-90 dan 91-104 dalam kategori tinggi pada 
 
 
 
 
prosentase 23.33 persen sebanyak 7 siswa. Hasil dari analisis kategori 
tinggi bahwa kemampuan siswa sebelum menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya memiliki indikator kemampuan membaca Al 
Quran dalam aspek kelancaran, kefasihan dan ketepatan tajwid 
mendapatkan nilai yang rendah. Nilai tersebut antara 5-4 (kategori sangat 
lancar, lancar, sangat fasih, fasih, sanagt tepat tajwid dan tepat tajwid). 
Kategori tinggi didominasi oleh siswa perempuan sejumlah 4 siswa dari 
total 6 siswa dan 2 siswa laki-laki yang masuk kategori tinggi. 
Kemampuan membaca Al-Quran yang tinggi disebabkan karena membaca 
Al Quran teliti dan motivasi mengikuti metode pembelajaran tutor sebaya 
sebelum yang sangat aktif sehingga kemampuan membaca Al Quran 
dalam kategori tinggi. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.1. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prosentase 
kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya didominasi oleh siswa laki-laki dengan jumlah 
17 siswa laki-laki (56.67%) dan 13 siswa perempuan (43.33%) yang dibagi 
dalam 3 indikator kemampuan membaca Al Quran. Hasil tersebut 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya didominasi oleh siswa 
laki-laki dalam arti siswa laki-laki masih kurang baik dalam kemampuan 
membaca Al Quran sebelum menggunakan metode pembelajaran tutor 
sebaya. 
Prosentase kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan 
metode pembelajaran tutor sebaya. Data gambar sebagai berikut 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Grafik Batang Kemampuan Membaca Al Quran Siswa sebelum 
menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.1 grafik kemampuan membaca Al Quran 
sebelum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dapat dijelaskan 
bahwa frekuensi 10 menujukkan kategori rendah, frekuensi 13 menujukkan 
kategori sedang, dan frekuensi 7 menujukkan kategori tinggi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dalam kategori rendah. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.1. 
2. Data kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya. 
Data kemampuan membaca Al Quran setalah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
tahun 2018/2019, diperoleh dengan menggunakan tes kepada 30 siswa 
sebagai sampel. Berdasarkan perolehan data yang terkumpul dapat 
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diketahui bahwa nilai tertinggi 99 dan nilai terendah 42. Distribusi data 
kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya di di MTs Negeri 3 Sukoharjo tahun 2018/2019 
dapat dikategorikan sebagai berikut 
Tabel 4.2 
Tabulasi Data Kemampuan Membaca Al Quran setelah Menggunakan 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
No Interval f Prosentase (%) Kategori 
1 21-34 0 0 
Rendah 
2 35-48 7 23.33 
3 49-62 6 20 
Sedang 
4 63-76 8 26.67 
5 78-90 8 26.67 
Tinggi 
6 91-104 1 3.33 
Jumlah  30 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa kemampuan membaca Al-
Quran setelah menggunakan metode pembalajaran tutor sebaya, 
menunjukkan pada interval 21-34 dan 35-48 dalam kategori rendah pada 
prosentase 23.33 persen sebanyak 7 siswa. Hasil dari analisis kategori 
rendah bahwa kemampuan siswa setelah menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya memiliki indikator kemampuan membaca Al 
Quran dalam aspek kelancaran, kefasihan dan ketepatan tajwid 
mendapatkan nilai yang rendah. Nilai tersebut antara 2-3 (kategori tidak 
 
 
 
 
lancar, cukup lancar, tidak fasih, cukup fasih, tidak tepat tajwid dan cukup 
tepat tajwid). Kategori rendah didominasi oleh siswa laki-laki sejumlah 6 
siswa dari total 7 siswa yang masuk kategori rendah dan 1 siswa perempuan. 
Kemampuan membaca Al Quran yang rendah disebabkan karena membaca 
Al Quran kurang teliti dan motivasi mengikuti metode pembelajaran tutor 
sebaya setelah yang tidak aktif sehingga kemampuan membaca Al Quran 
dalam kategori rendah. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.2. 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa kemampuan membaca Al 
Quran setelah menggunakan metode pembalajaran tutor sebaya, 
menunjukkan pada interval 49-62 dan 63-76 dalam kategori sedang pada 
prosentase 46.67 persen sebanyak 14 siswa. Hasil dari analisis kategori 
sedang bahwa kemampuan siswa setelah menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya memiliki indikator kemampuan membaca Al 
Quran dalam aspek kelancaran, kefasihan dan ketepatan tajwid 
mendapatkan nilai yang rendah. Nilai tersebut antara 3-4 (kategori cukup 
lancar, lancar, cukup fasih, fasih, cupuk tepat tajwid dan tepat tajwid). 
Kategori sedang didominasi oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan 
sejumlah 7 siswa dari total 14 siswa. Kemampuan membaca Al Quran yang 
rendah disebabkan karena membaca Al Quran sudah teliti dan motivasi 
mengikuti metode pembelajaran tutor sebaya setelah yang aktif sehingga 
kemampuan membaca Al Quran dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 4.2 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa kemampuan membaca Al 
Quran setelah menggunakan metode pembalajaran tutor sebaya, 
 
 
 
 
menunjukkan pada interval 77-90 dan 91-104 dalam kategori tinggi pada 
prosentase 30 persen sebanyak 9 siswa. Hasil dari analisis kategori tinggi 
bahwa kemampuan siswa setelah menggunakan metode pembalajaran tutor 
sebaya memiliki indikator kemampuan membaca Al Quran dalam aspek 
kelancaran, kefasihan dan ketepatan tajwid mendapatkan nilai yang rendah. 
Nilai tersebut antara 5-4 (kategori sangat lancar, lancar, sangat fasih, fasih, 
sanagt tepat tajwid dan tepat tajwid). Kategori tinggi didominasi oleh siswa 
perempuan sejumlah 5 siswa dari total 9 siswa yang masuk kategori tinggi 
dan 4 siswa laki-laki. Kemampuan membaca Al Quran yang tinggi 
disebabkan karena membaca Al Quran sangat teliti dan motivasi mengikuti 
metode pembelajaran tutor sebaya setelah yang sangat aktif sehingga 
kemampuan membaca Al Quran dalam kategori Tinggi. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 4.2. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prosentase 
kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembalajaran tutor sebaya didominasi oleh siswa laki-laki dengan jumlah 
17 siswa laki-laki (56.67%) dan 13 siswa perempuan (43.33%) yang dibagi 
dalam 3 indikator kemampuan membaca Al Quran. Hasil tersebut 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan 
metode pembelajaran tutor sebaya didominasi oleh siswa laki-laki dalam 
arti siswa laki-laki kurang baik dalam kemampuan membaca Al Quran 
setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya. 
Prosentase kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan 
metode pembelajaran tutor sebaya. Data gambar sebagai berikut. 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Grafik Batang Kemampuan Membaca Al Quran Siswa setelah 
menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.2 grafik kemampuan membaca Al Quran 
setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dapat dijelaskan 
bahwa frekuensi 7 menujukkan kategori rendah, frekuensi 13 menujukkan 
kategori sedang, dan frekuensi 10 menujukkan kategori tinggi. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dalam kategori sedang.  
 
B. Analisis Unit 
1. Kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
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berdasarkan hitungan data pada lampiran 3.3, diketahui bahwa 
jumlah kelas interval = 6 , rentang data = 70 dan panjang kelas = 12. 
Berikut tabel hasil analisis unit tentang kemampuan membaca Al Quran 
sebelum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya. 
Tabel 4.3 
Kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya 
Max                    91 
Min                     21 
Mean                  59.7 
Median 60.12 
Modus 55.5 
Standar Deviasi 19.5 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data kemampuan membaca Al 
Quran sebelum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya, nilai 
tertinggi adalah 91 dan nilai terendah adalah 21. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 59.7, median 60.12, modus 55.5, dan standar deviasi 
19.5. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.3 
Dilihat dari hasil tersebur, dapat dijelaskan kemampuan membaca 
Al-Quran sebelum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 
memiliki nilai rata-rata 59.7. Kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya memiliki nilai tengah 
60.12. Kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
 
 
 
 
pembelajaran tutor sebaya memiliki nilai sering muncul adalah 55.5 dan 
kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya memiliki nilai simpangan sebesar 19.5. Hasil 
perhitungan bisa dilihat pada lampiran 4.3. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya, nilai tertinggi adalah 
91. Nilai tersebut didapatkan oleh 1 siswa perempuan. Siswa yang 
memiliki nilai tertinggi disebabkan karena sangat teliti dalam membaca 
Al Quran dan memiliki keaktifan yang tinggi dalam mengikuti metode 
pengajaran membaca Al Quran sebelum metode pembelajaran tutor 
sebaya. Ketiga aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang 
meliputi kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai 
interval 4-5 (kategori sangat lancar, lancar, sangat fasih, fasih, sangat 
tepat tajwid, tepat tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 4.1. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai terendah adalah 
21. Nilai terendah tersebut didapat oleh 2 siswa laki-laki dan 1 siswa 
perempuan. Siswa yang memiliki nilai terendah disebabkan karena tidak 
teliti dalam membaca Al Quran dan memiliki keaktifan yang rendah 
dalam mengikuti metode pengajaran membaca Al Quran sebelum 
metode pembelajaran tutor sebaya. Ketiga aspek indikator kemampuan 
membaca Al Quran yang meliputi kelancaran, kefasihan, ketepatan 
tajwid mendapatkan nilai interval 1 (kategori sangat tidak lancar, sangat 
 
 
 
 
tidak fasih, sangat tidak tepat tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada 
lampiran 4.1. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai rata-rata adalah 
59.7. nilai tersebut didapatkan pada interval 49-62. Siswa yang memiliki 
nilai rata-rata disebabkan karena cukup teliti dalam membaca Al-Quran 
dan memiliki keaktifan yang cukup baik dalam mengikuti metode 
pengajaran Al Quran sebelum metode pembelajaran tutor sebaya. Ketiga 
aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang meliputi 
kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai interval 2-3 
(kategori cukup lancar, tidak lancar, cukup fasih, tidak fasih, cukup 
tepat, tidak tepat tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 4.3. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai median adalah 
60.12. Nilai tersebut didapatkan pada interval 49-62. Siswa yang 
memiliki nilai rata-rata disebabkan karena cukup teliti dalam membaca 
Al-Quran dan memiliki keaktifan yang cukup baik dalam mengikuti 
metode pengajaran Al Quran sebelum metode pembelajaran tutor 
sebaya. Ketiga aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang 
meliputi kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai 
interval 2-3 (kategori cukup lancar, tidak lancar, cukup fasih, tidak fasih, 
cukup tepat, tidak tepat tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 
4.3. 
 
 
 
 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai modus adalah 
55.5. Nilai tersebut didapatkan pada interval 49-62. Siswa yang 
memiliki nilai rata-rata disebabkan karena kurang teliti dalam membaca 
Al-Quran dan memiliki keaktifan yang kurang baik dalam mengikuti 
metode pengajaran Al Quran sebelum metode pembelajaran tutor 
sebaya. Ketiga aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang 
meliputi kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai 
interval 2-3 (kategori cukup lancar, tidak lancar, cukup fasih, tidak fasih, 
cukup tepat, tidak tepat tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 
4.3. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai standar deviasi 
adalah 19.5. Hasil dari nilai analisis semua memiliki penyebaran atau 
nilai simpangan 19.5. Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 4.3. 
2. Kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya 
berdasarkan hitungan data pada lampiran 3.3, diketahui bahwa 
jumlah kelas interval = 6, rentang data = 57 dan panjang kelas = 10. 
Berikut tabel hasil analisis unit tentang kemampuan membaca Al-Quran 
setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya. 
Tabel 4.3 
Kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya 
 
 
 
 
Max                    99 
Min                     42 
Mean                  64.83 
Median 66 
Modus 76.5 
Standar Deviasi 16.98 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data kemampuan membaca Al 
Quran setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya, nilai 
tertinggi adalah 99 dan nilai terendah adalah 42. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 64.83, median 66, modus 76.5, dan standar deviasi 
16.98. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.4 
Dilihat dari hasil tersebur, dapat dijelaskan kemampuan membaca 
Al-Quran setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 
memiliki nilai rata-rata 64.83. Kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya memiliki nilai tengah 
66. Kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya memiliki nilai sering muncul adalah 76.5 dan 
kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya memiliki nilai simpangan sebesar 16.98. 
Hasil perhitungan bisa dilihat pada lampiran 4.4. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya, nilai tertinggi adalah 
99. Nilai tersebut didapatkan oleh 1 siswa perempuan. Siswa yang 
 
 
 
 
memiliki nilai tertinggi disebabkan karena sangat teliti dalam membaca 
Al Quran dan memiliki keaktifan yang tinggi dalam mengikuti metode 
pengajaran membaca Al Quran setelah metode pembelajaran tutor 
sebaya. Ketiga aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang 
meliputi kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai 
interval 5-4 (kategori sangat lancar, lancar, sangat fasih, fasih, sangat 
tepat tajwid, tepat tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 4.2. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai terendah adalah 
42. Nilai terendah tersebut didapat oleh 3 siswa laki-laki. Siswa yang 
memiliki nilai terendah disebabkan karena tidak teliti dalam membaca 
Al Quran dan memiliki keaktifan yang rendah dalam mengikuti metode 
pengajaran membaca Al Quran setelah metode pembelajaran tutor 
sebaya. Ketiga aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang 
meliputi kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai 
interval 2 (kategori tidak lancar, tidak fasih, tidak tepat tajwid). Hasil 
perhitungan dilihat pada lampiran 4.2. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai rata-rata adalah 
64.83. nilai tersebut didapatkan pada interval 63-76. Siswa yang 
memiliki nilai rata-rata disebabkan karena teliti dalam membaca Al-
Quran dan memiliki keaktifan yang baik dalam mengikuti metode 
pengajaran Al Quran setelah metode pembelajaran tutor sebaya. Ketiga 
aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang meliputi 
 
 
 
 
kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai interval 4-3 
(kategori cukup lancar, lancar, cukup fasih, fasih, cukup tepat, tepat 
tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 4.4. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai median adalah 
66. Nilai tersebut didapatkan pada interval 63-76. Siswa yang memiliki 
nilai rata-rata disebabkan karena teliti dalam membaca Al-Quran dan 
memiliki keaktifan yang baik dalam mengikuti metode pengajaran Al 
Quran setelah metode pembelajaran tutor sebaya. Ketiga aspek indikator 
kemampuan membaca Al Quran yang meliputi kelancaran, kefasihan, 
ketepatan tajwid mendapatkan nilai interval 4-3 (kategori cukup lancar, 
lancar, cukup fasih, fasih, cukup tepat, tepat tajwid). Hasil perhitungan 
dilihat pada lampiran 4.4. 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai modus adalah 
76.5. Nilai tersebut didapatkan pada interval 63-76. Siswa yang 
memiliki nilai rata-rata disebabkan karena teliti dalam membaca Al-
Quran dan memiliki keaktifan yang baik dalam mengikuti metode 
pengajaran Al Quran setelah metode pembelajaran tutor sebaya. Ketiga 
aspek indikator kemampuan membaca Al Quran yang meliputi 
kelancaran, kefasihan, ketepatan tajwid mendapatkan nilai interval 4-3 
(kategori cukup lancar, lancar, cukup fasih, fasih, cukup tepat, tepat 
tajwid). Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 4.4. 
 
 
 
 
Hasil analisis nilai kemampuan membaca Al Quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya nilai standar deviasi 
adalah 16.98. Hasil dari nilai analisis semua memiliki penyebaran atau 
nilai simpangan 16.98. Hasil perhitungan dilihat pada lampiran 4.4. 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum 
Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
Uji normalitas data kemampuan membaca al quran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya memiliki χhitung   
adalah 9.75. Dari tabel uji chi kuadrat untuk n = 30 pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk = 6-1 sebesar 11,070. 
Dengan demikian  𝜒2 hitung (9.75) > 𝜒2 (11,070) bahwa nilai 
kemampuan membaca Al Quran sebelum metode pembelajaran tutor 
sebaya berasal dari populasi yang distribusi data normal. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
b. Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Al Quran Setelah 
Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
Uji normalitas data kemampuan membaca al quran setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya memiliki χhitung   
 
 
 
 
adalah 9.25. Dari tabel uji chi kuadrat untuk n = 30 pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk = 6-1 sebesar 11,070. 
Dengan demikian  𝜒2 hitung (9.25) > ÷2 tabel (11,070) bahwa nilai 
kemampuan membaca Al Quran setelah metode pembelajaran tutor 
sebaya berasal dari populasi yang distribusi data normal. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.2. 
2. Homogenitas Varians 
Dalam tabel perhitungan dapat dilihat Fhitung 1.23. Untuk dk 
pembilang (n-1) dan dk penyebut (n-1) dengan taraf signifikasi 5% = 1.14. 
Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel maka varians homogen. Jika 
Fhitung lebih besar dari Ftabel maka varians tidak homogen. Ftabel dari 
homogenitasnya adalah 1.68. Hal ini berarti Fhitung 1.14 < Ftabel  1.68 maka 
varians homogen. Nilai Fhitung diperoleh dari perhitungan pada lampiran 
5.3. 
 
 
 
 
D. Uji Hipotesis 
Sebagaimana yang telah dilakukan pada perhitungan uji normalitas dan 
hasilnya normal, maka selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan rumus t-
test sebagai berikut: 
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Berdasarkan analisis secara statistika, t hitung dibandingkan dengan t tabel 
dengan dk = 1 dan taraf signifikasi dua sisi 5% = 1.69. berdasarkan perhitungan 
di atas diperoleh 𝑡 hitung (4.66) > 𝑡 tabel (1.69). Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya meningkatnya kemampuan membaca Al Quran pada 
siswa dan kata lainnya terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan membaca Al Quran siswa kelas VIIIC di MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019.  
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 
kemampuan membaca Al Quran siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca Al-Quran sebelum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 
sebagian besar dalam kategori sedang dengan sejumlah  13 siswa (43.33%) dan 
setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya kemampuan 
membaca Al-Quran sebagaian besar dalam kategori sedang dengan sejumlah 
14 siswa (46.67%). Jadi terdapat pengaruh antara sebelum menggunakan 
metode pembelajarn tutor sebaya dengan setelah menggunakan metode 
 
 
 
 
pembelajaran tutor sebaya terdapat peningkatan kemampuan membaca Al-
Quran siswa.  
Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan sebuah metode pengajaran 
yang melibatkan siswa bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan 
bersama. Pembelajaran membaca Al Quran dengan menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya siswa bisa lebih terbuka, tidak malu-malu untuk 
mengungkapkan permasalahan atau kesulitan yang dihadapi terutama dalam 
kemampuan membaca Al Quran. Penggunaan metode tutor sebaya ini akan 
menambah keakraban teman sebayanya sendiri akan lebih terbuka tidak merasa 
kecangguhan, tidak merasa malu, bahasa tutor sebaya lebih mudah dipahami 
(Vern Jones & Louise Jones, 2012. 305). 
Metode pembelajaran tutor sebaya bertujuan untuk membantu siswa 
yang kurang pandai. Bantuan bisa dilakukan dengan teman sekelas disekolah 
atau teman di luar kelas. Tujuan utama metode pembelajaran tutor sebaya 
dalam kemampuan membaca Al Quran adalah mengusahakan siswa dapat 
membaca Al Quran dengan benar dan lancar, tanpa adanya kesalahan 
membaca. Cara yang bisa digunakan dengan tidak melanjutkan ke pelajaran 
atau halaman selanjutnya jika belum lancar (Ridwan Abdullah, 2014:199).
BAB V 
 
 
 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan membaca Al Quran sebelum menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya sebagian besar dalam kategori sedang dengan 
sejumlah  13 siswa (43.33%) 
2. Kemampuan membaca Al Quran setelah menggunakan metode 
pembelajaran tutor sebaya sebagaian besar dalam kategori sedang dengan 
sejumlah 14 siswa (46.67%) 
3. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
statistika dengan rumus t-test yang telah dilakukan terbukti bahwa ada 
perbedaan antara sebelum dan setelah menggunakan metode pembelajaran 
tutor sebaya dengan meningkatnya kemampuan membaca Al Quran. 
Dengan kata lainnya “terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan membaca Al Quran siswa kelas VIIIC di MTs Negeri 
3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”. Terbukti harga 𝑡 hitung dibandingkan 
dengan 𝑡 tabel dengan dk = 1 dan taraf signifikasi dua sisi 5% = 1.69. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑡 hitung (4.66) > 𝑡 tabel (1.69). H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah 
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dengan meningkatnya 
kemampuan membaca Al Quran pada siswa. Dengan kata lainnya terdapat 
pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan 
 
 
 
 
membaca Al Quran siswa kelas VIIIC di MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019.  
B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas di MTs Negeri 3 Sukoharjo maka 
berdasarkan penelitian, memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Metode pembelajaran terhadap kemampuan membaca Al Quran 
sangatlah berperan penting untuk meningkatkan kemampuan membaca Al 
Quran yang baik kepada siswa. Guru lebih memperhatikan dan 
mempertimbangkan untuk memilih metode yang tepat sehingga 
kemampuan membaca Al Quran akan lebih baik. 
2. Bagi siswa 
Siswa diharapkan agar dapat membiasakan untuk aktif mengikuti 
metode pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Quran. Siswa yang lebih aktif mengikuti metose pembelajaran 
tutor sebaya maka akan memiliki kemampuan membaca Al Quran lebih 
baik. 
3. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan, agar dapat memberikan masukan 
kepada guru untuk memberikan pembelajaran yang variasi yaitu metode 
pembelajaran tutor sebaya.  
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Lampiran 1.1  
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 1 
Materi   : Huruf hijaiyah 
Sub Materi  : Membaca huruf hijaiyah dari huruf Alif sampai dengan 
Dhôd 
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran huruf hijaiyah dari huruf Alif sampai dengan Dhôd 
No Huruf 
Hijaiyah 
Cara Membaca Membaca Secara 
Latim 
Transliterasi 
Latin 
1 ا  ِْفَلأ Alif A, I, U 
2 ب َاب Bâ B 
3 ت َات Tâ T 
4 ث َاث Tsâ TS 
5 ج  ْميِج Jîm J 
6 ح اَح Hâ H 
7 خ اَخ Khô KH 
8 د  ْلاَد Dâl D 
9 ذ  ْلاَذ Dzâl DZ 
10 ر اَر Rô R 
11 ز اَزْ،ّْيَزْ،ْ  ياَز Zây, Zayy, atau Zâ Z 
12 س  ْنيِس Sîn S 
13 ش  ْنيِش Syîn SY 
14 ص  ْداَص Shôd SH 
15 ض  ْداَض Dhôd DH 
 
 
  
 
Lampiran 1.2 
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 2 
Materi   : Huruf hijaiyah 
Sub Materi  : Membaca huruf hijaiyah dari huruf thô sampai dengan 
hamzah  
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran huruf hijaiyah dari huruf thô sampai dengan hamzah 
No Huruf 
Hijaiyah 
Cara 
Membaca 
Membaca 
Secara Latim 
Transliterasi 
Latin 
1 ط َاط Thô TH 
2 ظ َاظ Zhô ZH 
3 ع  ْن يَع `Aîn `A, `I, `U 
4 غ  ْن يَغ Ghoîn GH 
5 ف َاف Fâ F 
6 ق  ْفَاق Qôf Q 
7 ك  ْفاَك Kâf K 
8 ل  ْملا Lâm L 
9 م  ْميِم Mîm M 
10 ن  ْنُون Nûn N 
11 ـه اَه Hâ H 
12 و  ْواَو Wâw W 
13 ي َاي Yâ Y 
14 ء ْ ةَز  مَه Hamzah ‘ 
15 لا  ْملا  ِْفَلأ Lâm Alif – 
16 ة ْ َةطُوب  رَمَْات Tâ Marbûthoh H atau T 
 
 
  
 
Lampiran 1.3 
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 3 
Materi  : Hukum Bacaan Nun Mati/Tanwin: Idzhar halqi, Idhgham 
Bighunnah, Idhgham Bilaghunnah, Iqlab, Ikhfa’ 
Sub Materi  : Pengertian hukum bacaan Idzhar halqi, Idhgham 
Bighunnah, Idhgham Bilaghunnah, Iqlab, Ikhfa’ berserta 
contoh 
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran Pengertian hukum bacaan Idzhar halqi, Idhgham Bighunnah, 
Idhgham Bilaghunnah, Iqlab, Ikhfa’ berserta contoh 
a. Hukum Bacaan Nun Mati/Tanwin 
1. Idzhar halqi 
Idzhar halqi adalah apabila ada nun mati/tanwin bertemu huruf halqi. 
Huruf halqi ada enam, yaitu اه,ْغْ,ْعْ,ْخْ,ْحْ,ْاْْ   cara membacanya harus 
jelas, tidak mendengung, dan tidak samar-samar. 
Contoh   
َىهَْني   َقلَع ْنَم اَذ اٍد  س اَح   ل  غ ْنَم اًرْيَخٍةَزَذ  َنُْوت  حَْني 
 
2. Idhgham Bighunnah 
Idhgham Bighunnah adalah apabila ada nun mati/tanwin bertemu dengan 
salah satu dari empat huruf, yaitu ْيْنْ, م , و . Adapun cara membacanya 
  
 
suara nun mati/tanwin dimasukkan kedalam suara huruf tersebut dengan 
mendengung. 
Contoh  
ُْرُد  َصيٍِذئَم  َوي ٍْةَم  ِعنْ  نَم ٍْل ي ِّجِسْ  نِمٍْةَراَجِِحب  ْمِِهئاَرَوْ  نَم 
 
3. Idhgham Bilaghunnah 
Idhgham Bilaghunnah adalah apabils ada nun mati/tanwin bertemu 
dengan salah satu dari huruf dua, yaitu ل  dan ر. Cara membacanya suara 
nun mati/tanwin dimasukkan kedalam huruf  tersebut  tanpa mendengung.  
Contoh  
 ْمَلْ  ِنَئلِْْهَت َني  ٍْم يِجَرٍْنَاط يَش َْرِد َقيْ  َنلْ  َنا ٍْز  جِرْ  نِم 
 
4. Iqlab 
Iqlab adalah apabila ada nun mati/tanwin bertemu dengan ba’ (ب). Cara 
membacanya yaitu suara nun mati/tanwin diganti dengan suara mim mati 
( م) dengan merapatkan bibir dan mendengung. 
Contoh 
 ْنََذب ُنَيل ٍْةَرََربٍْماَرِك ِْد  َعبْ  نَم ِْةَيَصْا نلَْابْاًَعف  َسَنل 
 
5. Ikhfa’ 
Ikhfa’ adalah apabila ada nun mati/tanwin bertemu dengan salah satu dari 
15 huruf, yaitu ْ ْك,ْ ق,ْ ف,ْ ظ,ْ ط,ْض,ْص,ْش,ْس,ْ ز,ْ ذ,ْ د,ْ ج,ْ ث,ْ ت.  cara 
  
 
 uagnes nagned ramas-ramas acabid niwnat/itam nun araus aynacabmem
 .gnudihid
 hotnoC
 َمن  َْدس  اَْها ُحبًّاَْجّمً ا َمن  ْثَقُلَت ْ نَاًْراْتَلَظ ا
 َمن  َْشرِّْ بََشًراَْسِويًّا اَن َزل نَا فَاَن َذر  تُُكم ْ
 قَو  ًماْظَاْلِِمي نَْ قَو  ًماْطَاِْغي نَْ َمن ُضو  دٍْ َصفًّاَْصفًا
 اِن  َْكانَْ اَن قَضَْ  نَُْمن فَكِّ ي ْ
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 1.4 
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 4 
Materi  : Hukum Bacaan Qalqalah  
Sub Materi  :Pergertian hukum bacaan qalqalah, macam-macam 
qalqalah dan berserta contohnya 
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran pergertian hukum bacaan qalqalah, macam-macam qalqalah dan 
berserta contohnya. 
1. Pengertian Qalqalah 
Qalqalah secara bahasa berarti getaran suara. Adapun secara istilah qalqalah 
berarti menyembunyikan huruf yang bertanda sukun (mati) dengan suara yang 
lebih ditekan lagi dari makhraj hurufnya. Jumlah huruf qalqalah ada 5, 
yaitu د , جْ,ْبْ,ْطْ,ْق  yang bisa disingkat dengan ْدجْبطق  
a. Macam-macam Qalqalah 
1) Qalqalah Kubra 
Qalqalah kubra berarti salah satu huruf qalqalah berharakat 
mati/sukun tidak asli yang disebabkan adanya waqaf. Cara 
membacanya harus lebih jelas dan memantul. 
 
 
 
  
 
Contoh  
ِْقََلفل اْ ِّبَرب dibaca  ْقََلفل اْ ِّبََرب 
ََْبقَواَِذا dibaca  َْبقَواَِذا 
 
2) Qalqalah Sughra 
Qalqalah sughra berarti apabila salah satu huruf qalqalah berharakat 
sukun (mati) asli bukan karena waqaf. Cara membacanya juga harus 
jelas dan memantul. 
Contoh  
ِْر ب  صلِاب ىَغ َطَيل ٍْم يِو َقت  ْلَعََجنْ  َمَلا 
 
 
 
  
  
 
Lampiran 1.5 
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 5 
Materi  : Tanda Baca Min Sukun Dan Baca’an Lam 
Sub Materi  : Pengertian hukum bacaan ikhfa’ syafawi, idzhar syafawi, 
idhghom mimi berserta contohnya dan pengertian hukum 
bacaan lam, macam-macam bacaan lam berserta contohnya 
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran Pengertian hukum bacaan ikhfa’ syafawi, idzhar syafawi, idhghom 
mimi berserta contohnya dan pengertian hukum bacaan lam, macam-macam bacaan 
lam berserta contohnya 
1. Hukum Bacaan Mim Sukun 
a. Ikhfa’ Syafawi 
Ikhfa’ syafawi yaitu apabila ada mim sukun (mati) bertemu dengan huruf 
ba’ (ب ). Cara membacanya yaitu merapatkan bibir dan mendengung. 
Contoh   
ِْةَرِهْا  سلِابْ  مُهاَذَِْاف ِْب يَغلِابْ  مُهُّبَر ِِْهبْ  ُمت نُك َِّْشَبفٍْباَذَِعبْ  مُه  ر  
 
b. Idzhar Syafawi 
Idzhar syafawi yaitu apabila ada mim sukun (mati) bertemu dengan huruf 
hijaiyah yang selain ب   dan  م, yaitu :   ,ض ,ط ,ظ ,ع ,غ ,ف ,ق ,ك ,ل ,ن ,و ,ه ,ي
ء ,ث ,ت ,خ ,ح ,ج ,د ,ذ ,ر ,ز ,س ,ش ,ص. Adapun cara membacanya yaitu harus 
jelas, tidak mendengung dan juga tidak samar-samar. 
  
 
Contoh :  
 ْمَل  َعيْ  مَلْاَم  ْمُه لِه  َما اَه ِيفْ  مَُهل ا  ُوناَكْ  مُه ِنا 
 
c. Idhghom Mimi 
Idhghom mimi yaitu apabila ada mim mati bertemu dengan huruf mim (م). 
Cara membacanya yaitu dengan cara merapatkan bibir dan mendengung. 
Contoh  
 ْةَدَص  ؤُمْ  مِه َيلَع َْن  وُش  وُع بَمْ  مُه ِنا ٍْع  وُجْ  نِمْ  مُهَمَع َطا ا  ُوناَكْاَمْ  مِِهبْ  ُوُلق 
 
2. Hukum Baca’an Lam 
a. Lam Mufakhamah   (ميخفت ( 
Lam mufakhamah adalah apabila lam ل dalam lafal الله didahului oleh 
harakat fathah atau dlommah, maka harus dibaca tebal. 
Contoh :      
ِْللْاُْل  وُسَر ُْللْاَدِهَش  ْمُّهللَْا 
 
b. Lam Muraqqah     ( قيقرت (   
Lam muraqqah adalah apabila lam ل dalam lafal الله didahului oleh harakat 
kasrah, maka harus dibaca tipis. Semua lam yang terdapat dalam 
lafal الله harus dibaca tipis. 
Contoh  
ِْللْاِْن يِد ِْاللِْم  ِسب ِْللِْاب 
 
  
 
Lampiran 1.6 
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 6 
Materi  :Hukum Tanda Baca Mad 
Sub Materi  : Pengertian hukum bacaan mad, hukum bacaan mad Thabi’i 
hukum bacaan mad Far’I dan macam-macam mad Far’I 
seperti mad wajib muttashil, mad jaiz munfashil, mad layyin 
beserta contoh 
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran Pengertian hukum bacaan mad, hukum bacaan mad Thabi’i hukum 
bacaan mad Far’I dan macam-macam mad Far’I seperti mad wajib muttashil, mad 
jaiz munfashil, mad layyin beserta contoh. 
1. Pengertian mad 
Kata mad berasal dari bahasa arab  دم–  دمي– ادم  yang berarti memanjangkan. 
Sedangkan menurut istilah, mad berarti memanjangkan bacaan huruf hijaiyah 
sesuai dengan sifat dan syaratnya masing-masing. 
2. Macam-macam Mad 
a. Mad Thabi’i 
Mad thabi’i adalah bacaan huruf hijaiyah yang dipanjangkan secara biasa, 
atau sering disebut mad pokok (mad asli). Cara membacanya yaitu 
dipanjangkan satu alif (2 harakat). Disebut mad Thabi’i apabila terdapat 
hal-hal berikut : 
1) Jika ada ا  jatuh sesudah harakat fathah. Contoh :  ,ان ,ام ,اس اح ,او  
  
 
2) Jika ada و   jatuh sesudah harakat dommah. Contoh :  وح ,وو ,ون ,وم ,وس 
3) Jika ada ي  jatuh sesudah harakat kasrah. Contoh :  يح ,يو ,ين ,يم ,يس 
Contoh  
 
 
b. Mad Far’i 
Mad far’i adalah semua mad selain mad thabi’i, karena bersumber dari mad 
thabi’i maka disebut mad far’i yang mempunyai arti mad cabang. 
Adapun mad far’i ini ada 13 macam : 
1) Mad Wajib Muttashil 
Mad wajib muttashil adalah bacaan mad thabi’i yang bertemu dengan 
huruf hamzah dalam satu kata. Panjang bacaaanya yaitu 3 alif (6 
harakat). 
Contoh : 
 
2) Mad Jaiz Munfashil 
Mad jaiz munfashil adalah bacaan mad thabi’i yang bertemu dengan 
huruf hamzah tetapi tidak dalam satu kata. Adapun panjang bacaanya 
yaitu 2½ alif (5 harakat). 
Contoh  
 
3) Mad Layyin 
  
 
Mad layyin adalah apabila ada salah satu huruf hijaiyyah yang 
berharakat fathah sebelum wawu sukun atau ya’ sukun. 
Contoh : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 1.7 
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 7 
Materi  : Macam-Macam Hukum Bacaan Mad Far’i 
Sub Materi  : Pengertian hukum bacaan mad ‘aridl lis sukun, mad ‘iwadl, 
mad badal, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mukhaffaf 
kilmi berserta contohnya  
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran Pengertian Pengertian hukum bacaan mad ‘aridl lis sukun, mad 
‘iwadl, mad badal, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mukhaffaf kilmi berserta 
contohnya 
1. Mad ‘Aridl Lis Sukun 
Mad ‘Aridl Lis Sukun adalah jika ada bacaan mad thabi’i bertemu dengan huruf 
hijaiyah hidup yang dibaca mati/tanda waqaf. Panjang bacaanya yaitu : 1 alif 
(2 harakat) atau 2 alif (4 harakat) atau 3 alif (6 harakat). 
Contoh :    
 
 
 
  
 
2. Mad ‘Iwadl 
Mad ‘iwadl adalah apabila ada huruf hijaiyah yang berharakat fathah tanwin 
yang dibaca waqaf diakhir kalimat. Panjang bacaanya 1 alif (2 harakat). 
Contoh 
 
3. Mad Badal 
Mad badal adalah apabila ada 2 buah huruf hamzah dan huruf hamzah yang 
pertama berharakat sedangakan huruf hamzah yang ke-2 disukun (mati), maka 
hamzah yang ke-2 diganti dengan : 
a) ا  jika hamzah yang pertama berharakat fathah 
b)  و  jika hamzah yang pertama berharakat kasrah 
c)  ي jika hamzah yang pertama berharakat dlommah 
Adapun panjang bacaanya yaitu 1 alif (2 harakat) 
Contoh 
 
4. Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 
Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi adalah apabila ada mad thabi’i bertemu dengan 
huruf hijaiyah yang bertasydid dalam satu kata. Panjang bacaanya yaitu 3 alif 
(6 harakat). 
 
 
 
  
 
Contoh : 
 
 
5. Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 
Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi adalah apabila ada mad thabi’i bertemu 
dengan huruf hijaiyah yang bersukun. Panjang bacaanya yaitu 3 alif (6 
harakat). 
Contoh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 1.8 
Materi Pembelajaran Membaca Al Quran 
Pertemuan   : 8 
Materi  : Macam-Macam Hukum Bacaan Mad Far’i 
Sub Materi  : Pengertian hukum bacaan mad lazim mutsaqqal harfi, mad 
lazim mukhaffaf harfi, mad shilah, mad thamkin, mad farqi 
berserta contohnya 
Alokasi Waktu  : 1 jam (60 Menit) 
Pembelajaran Pengertian hukum bacaan mad lazim mutsaqqal harfi, mad lazim 
mukhaffaf harfi, mad shilah, mad thamkin, mad farqi berserta contohnya 
1. Mad Lazim Mutsaqqal Harfi 
Mad Lazim Mutsaqqal Harfi adalah permulaan surat dalam Al-Qur’an yang 
terdapat salah satu/lebih dari huruf : 
م ,ك ,ي ,ل ,ع ,ص ,ق ,ن yang bisa disingkat dengan lafal يلع صقنمك . Adapun 
panjang bacaanya yaitu 3 alif (6 harakat). 
Contoh  
 
 
 
 
 
  
 
2. Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 
Mad Lazim Mukhaffaf Harfi adalah permulaan surat dalam Al-Qur’an yang 
terdapat satu/lebih dari huruf : رهط يح  yaitu ر , ه , ط , ي , ح . Adapun panjang 
bacaanya yaitu 1 alif (2 harakat). 
Contoh : 
 
3. Mad shilah 
a. Mad Shilah Qashirah 
Mad Shilah Qashirah adalah apabila ada kata ganti (ha’ dlomir) yang 
didahului dengan huruf yang berharakat (  ̶  )/ (  ̶  ). Adapun panjang 
bacaanya yaitu 1 alif (2 harakat). 
Contoh: 
 
b. Mad Shilah Thawilah 
Mad Shilah Thawilah adalah apabila ada mad shilah qashirah yang bertemu 
dengan hamzah. Adapun panjang bacaanya yaitu 2½ alif (5 harakat). 
Contoh : 
  
 
 
4. Mad Thamkin 
Mad thamkin adalah apabila ada huruf yang bertasydid dan berharakat kasrah 
bertemu dengan sukun. Panjang bacaanya yaitu 1 alif (2 harakat) dan 
penempatan bacaanya pada tasydid serta mad thabi’inya. 
Contoh :    
 
5. Mad Farqi 
Mad farqi adalah bacaan panjang yang membedakan antara pertanyaan atau 
bukan. 
Contoh :  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 2.1 
Soal Tes Kemampuan Membaca Al Quran di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
A. Petunjuk Uji Tes Kemampuan Membaca Al Quran 
1. Guru menyampaikan aturan dalam uji tes 
2. Bacalah surat-surat dibawah ini! 
3. Guru mengisi form penilaian yang sudah disediakan 
1. Al Baqarah 100 
 
                        
    
2. Al Imron 80 
                            
          
 
  
 
3. Al ‘Alaq 
               
4. Al Qadr 
                      
5. Muhammad 33 
                          
       
6. Al Kahf 1 
                                
7. Luqman 1-2 
                
  
 
Lampiran 2.2 
Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Al Quran 
No Nama Al Baqarah 
ayat 100 
Al Imron ayat 
80 
Al ‘Alaq ayat 
1 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 Abdullah Mukesit A          
2 Aditya Maulana P P          
3 Ananda Hafif H          
4 Ayuk Romadhona          
5 Dewi Ambarwati          
6 Dimas Satria          
7 Fitri muji A          
8 Herlandi Viki D S          
9 Irfan Dwi I          
10 Isti Maulia H          
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
         
12 Kholiqul Amin A          
13 Lutvi Arifah          
14 Muhammad Ade S          
15 Muhammad Alghifari          
16 Muhammad Daffa          
17 Muhammad Fardhan 
R 
         
18 Muhammad Ma’shum          
  
 
19 Nabila Wafid A          
20 Nizar Aziz R F          
21 Nova Adelia P          
22 Nova Desfita          
23 Novita Tea E          
24 Nur’aini          
25 Ongky Hermawan          
26 Ridji Eki S          
27 Shely Rahmawati          
28 Siska Amanda P          
29 Siti Hannum A L          
30 Yusuf Cahyo S          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
No Nama Al Qadr ayat 1 Muhammad 
33 
Al Kahf ayat  
1 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 Abdullah Mukesit A          
2 Aditya Maulana P P          
3 Ananda Hafif H          
4 Ayuk Romadhona          
5 Dewi Ambarwati          
6 Dimas Satria          
7 Fitri muji A          
8 Herlandi Viki D S          
9 Irfan Dwi I          
10 Isti Maulia H          
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
         
12 Kholiqul Amin A          
13 Lutvi Arifah          
14 Muhammad Ade S          
15 Muhammad Alghifari          
16 Muhammad Daffa          
17 Muhammad Fardhan 
R 
         
18 Muhammad Ma’shum          
19 Nabila Wafid A          
20 Nizar Aziz R F          
  
 
21 Nova Adelia P          
22 Nova Desfita          
23 Novita Tea E          
24 Nur’aini          
25 Ongky Hermawan          
26 Ridji Eki S          
27 Shely Rahmawati          
28 Siska Amanda P          
29 Siti Hannum A L          
30 Yusuf Cahyo S          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
No Nama Luqman 1-2 Jumlah 
1 2 3 
1 Abdullah Mukesit A     
2 Aditya Maulana P P     
3 Ananda Hafif H     
4 Ayuk Romadhona     
5 Dewi Ambarwati     
6 Dimas Satria     
7 Fitri muji A     
8 Herlandi Viki D S     
9 Irfan Dwi I     
10 Isti Maulia H     
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
    
12 Kholiqul Amin A     
13 Lutvi Arifah     
14 Muhammad Ade S     
15 Muhammad Alghifari     
16 Muhammad Daffa     
17 Muhammad Fardhan R     
18 Muhammad Ma’shum     
19 Nabila Wafid A     
20 Nizar Aziz R F     
21 Nova Adelia P     
  
 
22 Nova Desfita     
23 Novita Tea E     
24 Nur’aini     
25 Ongky Hermawan     
26 Ridji Eki S     
27 Shely Rahmawati     
28 Siska Amanda P     
29 Siti Hannum A L     
30 Yusuf Cahyo S     
 
Pedoman Penilaian Butir Uji Tes Membaca Al Quran 
1) Penjelasan urutan indikator 
1 = Kelancaran 
2 = Kefasihan 
3 = Ketepatan Tajwid 
2) Penilaian butir untuk indikator kelancaran membaca Al Qur’an 
Keterangan  Skor 
Sangat Lancar 5 
Lancar 4 
Cukup Lancar 3 
Tidak Lancar 2 
Sangat Tidak Lancar 1 
 
  
 
3) Penilaian butir untuk indikator kefasihan membaca Al Qur’an 
Keterangan  Skor 
Sangat Fasih 5 
Fasih 4 
Cukup Fasih 3 
Tidak Fasih 2 
Sangat Tidak Fasih 1 
 
4) Penilaian butir untuk indikator ketepatan kaidah ilmu tajwid 
Keterangan  Skor 
Sangat Tepat 5 
Tepat 4 
Cukup Tepat 3 
Tidak Tepat 2 
Sangat Tidak Tepat 1 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3.1 
Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum Menggunakan Metode 
Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
No Nama 
Al Baqarah 
ayat 100 
Al Imron ayat 
80 
Al ‘Alaq ayat 
1 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 
Abdullah Mukesit A 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 
Aditya Maulana P P 
2 1 1 2 1 1 2 2 1 
3 
Ananda Hafif H 
2 1 2 2 1 1 2 2 2 
4 
Ayuk Romadhona 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 
Dewi Ambarwati 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 
6 
Dimas Satria 
2 2 1 2 2 1 2 2 1 
7 
Fitri muji A 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
8 
Herlandi Viki D S 
3 2 1 2 2 1 3 3 2 
9 
Irfan Dwi I 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 
10 
Isti Maulia H 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
2 2 1 2 2 1 3 2 2 
12 
Kholiqul Amin A 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 
13 
Lutvi Arifah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 
Muhammad Ade S 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 
15 
Muhammad Alghifari 
2 2 1 2 2 1 2 2 1 
16 
Muhammad Daffa 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
17 Muhammad Fardhan 
R 
2 2 1 2 2 1 2 2 2 
  
 
18 
Muhammad Ma’shum 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
19 
Nabila Wafid A 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 
Nizar Aziz R F 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 
Nova Adelia P 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 
22 
Nova Desfita 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
23 
Novita Tea E 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 
Nur’aini 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 
25 
Ongky Hermawan 
3 2 2 3 2 2 3 3 2 
26 
Ridji Eki S 
3 2 2 3 3 2 3 2 2 
27 
Shely Rahmawati 
2 2 1 2 2 1 2 2 1 
28 
Siska Amanda P 
3 3 2 3 3 2 3 3 2 
29 
Siti Hannum A L 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
30 
Yusuf Cahyo S 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
No Nama 
Al Qadr ayat 
1 
Muhammad 
ayat 33 
Al Kahf ayat 
1-2 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 
Abdullah Mukesit A 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 
Aditya Maulana P P 
2 1 1 2 2 1 2 2 1 
3 
Ananda Hafif H 
2 1 1 2 2 1 2 2 2 
4 
Ayuk Romadhona 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 
Dewi Ambarwati 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 
Dimas Satria 
2 2 1 2 2 1 2 2 1 
7 
Fitri muji A 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
8 
Herlandi Viki D S 
3 2 1 2 2 1 3 2 1 
9 
Irfan Dwi I 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
10 
Isti Maulia H 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
3 2 1 2 2 1 3 2 1 
12 
Kholiqul Amin A 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 
13 
Lutvi Arifah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 
Muhammad Ade S 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 
15 
Muhammad Alghifari 
2 2 1 2 2 1 2 2 1 
16 
Muhammad Daffa 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
17 Muhammad Fardhan 
R 
2 2 1 2 2 1 2 2 1 
18 
Muhammad Ma’shum 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
19 
Nabila Wafid A 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 
Nizar Aziz R F 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  
 
21 
Nova Adelia P 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 
22 
Nova Desfita 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
23 
Novita Tea E 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 
Nur’aini 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 
Ongky Hermawan 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
26 
Ridji Eki S 
3 2 2 3 2 2 3 3 2 
27 
Shely Rahmawati 
2 2 1 2 2 1 2 2 1 
28 
Siska Amanda P 
3 3 2 3 2 2 3 2 2 
29 
Siti Hannum A L 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
30 
Yusuf Cahyo S 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
No Nama 
Luqman 1-2 
Jumlah 
1 2 3 
1 
Abdullah Mukesit A 
3 3 3 63 
2 
Aditya Maulana P P 
2 1 1 31 
3 
Ananda Hafif H 
2 1 2 35 
4 
Ayuk Romadhona 
3 3 3 63 
5 
Dewi Ambarwati 
4 3 3 66 
6 
Dimas Satria 
2 2 1 35 
7 
Fitri muji A 
4 4 3 79 
8 
Herlandi Viki D S 
2 2 1 41 
9 
Irfan Dwi I 
4 4 3 79 
10 
Isti Maulia H 
4 4 4 80 
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
2 2 1 39 
12 
Kholiqul Amin A 
4 4 3 77 
13 
Lutvi Arifah 
1 1 1 21 
14 
Muhammad Ade S 
4 4 3 77 
15 
Muhammad Alghifari 
2 2 1 35 
16 
Muhammad Daffa 
4 3 3 70 
17 
Muhammad Fardhan R 
2 2 1 36 
18 
Muhammad Ma’shum 
4 3 3 70 
19 
Nabila Wafid A 
3 3 3 63 
20 
Nizar Aziz R F 
1 1 1 21 
21 
Nova Adelia P 
5 4 4 91 
  
 
22 
Nova Desfita 
3 2 2 49 
23 
Novita Tea E 
3 3 3 63 
24 
Nur’aini 
4 4 4 83 
25 
Ongky Hermawan 
3 2 2 50 
26 
Ridji Eki S 
3 2 2 51 
27 
Shely Rahmawati 
2 2 1 35 
28 
Siska Amanda P 
3 2 2 53 
29 
Siti Hannum A L 
3 2 2 49 
30 
Yusuf Cahyo S 
3 2 2 49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3.2 
Data Kemampuan Membaca Al Quran Setelah Menggunakan Metode 
Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
No Nama 
Al Baqarah 
ayat 100 
Al Imron ayat 
80 
Al ‘Alaq ayat 
1 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 
Abdullah Mukesit A 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
2 
Aditya Maulana P P 
3 2 2 3 2 2 3 3 2 
3 
Ananda Hafif H 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
4 
Ayuk Romadhona 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 
Dewi Ambarwati 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
6 
Dimas Satria 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 
7 
Fitri muji A 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
8 
Herlandi Viki D S 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 
9 
Irfan Dwi I 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
10 
Isti Maulia H 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
2 2 2 2 2 2 3 2 2 
12 
Kholiqul Amin A 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 
13 
Lutvi Arifah 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 
14 
Muhammad Ade S 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
15 
Muhammad Alghifari 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 
Muhammad Daffa 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
17 Muhammad Fardhan 
R 
3 2 2 3 2 2 3 3 2 
  
 
18 
Muhammad Ma’shum 
4 3 3 4 3 3 4 4 3 
19 
Nabila Wafid A 
3 3 3 4 3 3 4 4 3 
20 
Nizar Aziz R F 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
21 
Nova Adelia P 
5 5 5 5 4 4 5 5 4 
22 
Nova Desfita 
3 2 2 3 2 2 3 3 2 
23 
Novita Tea E 
4 4 3 4 4 4 4 3 3 
24 
Nur’aini 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
25 
Ongky Hermawan 
3 2 2 3 2 2 3 3 2 
26 
Ridji Eki S 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 
27 
Shely Rahmawati 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 
Siska Amanda P 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
29 
Siti Hannum A L 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 
Yusuf Cahyo S 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
No Nama 
Al Qadr ayat 
1 
Muhammad 
ayat 33 
Al Kahf ayat  
1 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 
Abdullah Mukesit A 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 
2 
Aditya Maulana P P 
3 3 2 3 2 2 3 2 2 
3 
Ananda Hafif H 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 
4 
Ayuk Romadhona 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 
Dewi Ambarwati 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
6 
Dimas Satria 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 
7 
Fitri muji A 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
8 
Herlandi Viki D S 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 
9 
Irfan Dwi I 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
10 
Isti Maulia H 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
2 2 2 2 2 2 3 2 2 
12 
Kholiqul Amin A 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
13 
Lutvi Arifah 
2 2 2 2 2 2 3 2 2 
14 
Muhammad Ade S 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 
15 
Muhammad Alghifari 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 
Muhammad Daffa 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 
17 Muhammad Fardhan 
R 
3 3 2 3 2 2 3 2 2 
18 
Muhammad Ma’shum 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
19 
Nabila Wafid A 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 
20 
Nizar Aziz R F 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
  
 
21 
Nova Adelia P 
5 4 4 5 5 5 5 5 5 
22 
Nova Desfita 
3 3 2 3 2 2 3 2 2 
23 
Novita Tea E 
4 3 3 4 4 3 4 4 4 
24 
Nur’aini 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
25 
Ongky Hermawan 
3 3 2 3 2 2 3 2 2 
26 
Ridji Eki S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 
Shely Rahmawati 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 
Siska Amanda P 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
29 
Siti Hannum A L 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 
Yusuf Cahyo S 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
No Nama 
Luqman 1-2 
Jumlah 
1 2 3 
1 
Abdullah Mukesit A 
4 3 3 69 
2 
Aditya Maulana P P 
3 2 2 51 
3 
Ananda Hafif H 
3 2 2 49 
4 
Ayuk Romadhona 
3 3 3 63 
5 
Dewi Ambarwati 
4 3 3 70 
6 
Dimas Satria 
2 2 2 44 
7 
Fitri muji A 
5 4 4 87 
8 
Herlandi Viki D S 
2 2 2 44 
9 
Irfan Dwi I 
4 4 4 86 
10 
Isti Maulia H 
4 4 4 85 
11 Kholifatul 
Mauluddiyah 
3 2 2 45 
12 
Kholiqul Amin A 
4 4 4 86 
13 
Lutvi Arifah 
3 2 2 45 
14 
Muhammad Ade S 
5 4 4 85 
15 
Muhammad Alghifari 
2 2 2 42 
16 
Muhammad Daffa 
4 4 3 79 
17 
Muhammad Fardhan R 
3 2 2 51 
18 
Muhammad Ma’shum 
4 3 3 71 
19 
Nabila Wafid A 
3 3 3 67 
20 
Nizar Aziz R F 
2 2 2 42 
21 
Nova Adelia P 
5 5 4 99 
  
 
22 
Nova Desfita 
3 2 2 51 
23 
Novita Tea E 
4 4 4 78 
24 
Nur’aini 
4 4 4 86 
25 
Ongky Hermawan 
3 2 2 51 
26 
Ridji Eki S 
3 3 3 62 
27 
Shely Rahmawati 
3 3 3 63 
28 
Siska Amanda P 
4 3 3 70 
29 
Siti Hannum A L 
3 3 3 63 
30 
Yusuf Cahyo S 
2 2 2 42 
 
 
  
  
 
Lampiran 3.3 
Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum dan Setelah Menggunakan 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019 
Sebelum Setelah 
63 69 
31 51 
35 49 
63 63 
66 70 
35 44 
79 87 
41 44 
79 86 
80 85 
39 45 
77 86 
21 45 
77 85 
  
 
35 42 
70 79 
36 51 
70 71 
63 67 
21 42 
91 99 
49 51 
63 78 
83 86 
50 51 
51 62 
35 63 
53 70 
49 63 
49 42 
 
 
  
 
 
Lampiran 4.1 
Tabulasi Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum Menggunakan Metode 
Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
Nilai Tertinggi = 91 
Nilai Terendah = 21 
a. Menentukan rentang data 
R = data terbesar- data terkecil 
R = 91-21  
R =70 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1+ 3.3 log n 
K = 1+ 3.3 . 1.477 
K = 5.87 
K = 6 (dibulatkan) 
c. Menentukan panjang kelas  
P = Rentang/Jumlah kelas 
P = 70/6  
P = 11.67  
P = 12 (dibulatkan) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Interval F Prosentase (%) 
1 21-34 3 10 
2 35-48 7 23.33 
3 49-62 6 20 
4 63-76 7 23.33 
5 77-90 6 20 
6 91-104 1 3.33 
Jumlah  30 100% 
  
 
Lampiran 4.2 
Tabulasi Data Kemampuan Membaca Al Quran Setelah Menggunakan Metode 
Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
Nilai Tertinggi = 99 
Nilai Terendah = 42 
a. Menentukan rentang data 
R = data terbesar- data terkecil 
R = 99-42 
R = 57 
b. Menentukan jumlah kelas interval   
K = 1+ 3.3 log n 
K = 1+ 3.3 . 1.477 
K = 5.87 
K = 6 (dibulatkan) 
c. Menentukan Panjang kelas  
P = Rentang/Jumlah kelas 
P = 57/6 
P = 9.5 
P =10 (dibulatkan) 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Interval F Prosentase (%) 
1 21-34 0 0 
2 35-48 7 23.33 
3 49-62 6 20 
4 63-76 8 26.67 
5 78-90 8 26.67 
6 91-104 1 3.33 
Jumlah  30 100% 
  
 
Lampiran 4.3 
Perhitungan Analisis Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum 
Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
Me  = 
∑𝑓𝑥𝑖
𝑁
 
 = 
1791
30
 
= 59.7 
b. Median 
b= 49-0.5= 48.5 
p= 14 
No Interval f xi fi.xi xi-?̅? (xi-?̅?)2 fi(xi-?̅?)2 
1 21-34 3 27.5 82.5 -32.2 1036.84 3110.52 
2 35-48 7 41.5 290.5 -18.2 331.24 2318.68 
3 49-62 6 55.5 333 -4.2 17.64 105.84 
4 63-76 7 69.5 486.5 9.8 96.04 672.28 
5 77-90 6 83.5 501 23.8 566.44 3398.64 
6 91-104 1 97.5 97.5 37.8 1428.84 1428.84 
Jumlah  30 375 1791 16.8 3477.04 11034.8 
  
 
F= 10 
f= 6 
n= 30 
xP
f
Fn
bMd 




 

21
 
14
6
1030.21
5.48 xMd 




 
  
14
6
1015
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c. Modus 
b   = 49-0.5 = 48.5 
p   = 14 
b1 = 6-7 = -1 
b2 = 6-7 = -1 
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d. Standar deviasi 
S = √
∑ F𝑖(𝑋𝑖 –?̅? )2
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S = √
11034.8
(30−1)
 
S = √
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Lampiran 4.4 
  
 
Perhitungan Analisis Data Kemampuan Membaca Al Quran Setelah Menggunakan 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya di MTs Negeri 3 Sukoharjo 
No Interval Fi xi fi.xi xi-?̅? (xi-?̅?)2 fi(xi-?̅?)2 
1 21-34 0 27.5 0 -37.33 1393.529 0 
2 35-48 7 41.5 290.5 -23.33 544.2889 3810.022 
3 49-62 6 55.5 333 -9.33 87.0489 522.2934 
4 63-76 8 69.5 556 4.67 21.8089 174.4712 
5 77-90 8 83.5 668 18.67 348.5689 2788.551 
6 91-104 1 97.5 97.5 32.67 1067.329 1067.329 
Jumlah  30 375 1945 -13.98 3462.573 8362.667 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
Me  = 
∑𝑓𝑥𝑖
𝑁
 
 = 
1973
30
 
= 64.83 
b. Median 
b= 63-0,5= 62,5 
p= 14 
F= 13 
f=  8 
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c. Modus 
b   = 63-0.5= 62.5 
b1 = 8-6 = 2 
b2 = 8-8 = 0 
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S = √
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S = √288.37 
S = 16.98 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.1 
  
 
Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum Menggunakan 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya. 
1. Langkah Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum 
Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
a. Menentukan Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval , i = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘 
𝑘
 =  
91−21
6
 = 11.67 dibulatkan 
menjadi 12. 
c. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
Baris pertama 2,27% x 30 = 0,681 => 1 
Baris kedua 13,53% x 30 = 4,056 => 4 
Baris ketiga 34,13% x 30 = 10,239 => 10 
Baris keempat 34,13% x 30 = 10,239 => 10 
Baris kelima 13,53% x 30 = 4,056 => 4 
Baris keenam 2,27% x 30 = 0,681 => 1 
d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong 
untuk menghitung harga chi kuadrat hitung. 
 
 
 
 
 
N0 Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 (Fo-Fh)2/Fh 
  
 
1 21-34 3 1 2 4 4 
2 35-48 7 4 3 9 2.25 
3 49-62 6 10 -4 16 1.6 
4 63-76 7 10 -3 9 0.9 
5 78-90 6 4 2 4 1 
6 91-104 1 1 0 0 0 
Jumlah  30 30 0 42 9.75 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung   adalah 9.75 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung  > χ2tabel  dengan dk = 6 – 1 = 5, dengan taraf signifikan 5% 
adalah11,070  
χ2hitung  (9.75) > χ2tabel  (11,070) 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga chi kuadrat hitung sebesar 
9.75, sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan taraf signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan dk = 6-1 sebesar 11,070. Dengan demikian  ÷2 hitung > ÷2 
tabel maka dapat dikatakan distribusi data normal 
  
 
Lampiran 5.2 
Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Al Quran Setelah Menggunakan 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya. 
1. Langkah Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum 
Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
a. Menentukan Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval , i = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘 
𝑘
 =  
99−42
6
 = 9.5 dibulatkan 
menjadi 10. 
c. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
Baris pertama 2,27% x 30 = 0,681 => 1 
Baris kedua 13,53% x 30 = 4,056 => 4 
Baris ketiga 34,13% x 30 = 10,239 => 10 
Baris keempat 34,13% x 30 = 10,239 => 10 
Baris kelima 13,53% x 30 = 4,056 => 4 
Baris keenam 2,27% x 30 = 0,681 => 1 
d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong 
untuk menghitung harga chi kuadrat hitung. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung   adalah 9.25 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung  > χ2tabel  dengan dk = 6 – 1 = 5, dengan taraf signifikan 5% 
adalah11,070  
χ2hitung  (9.25) > χ2tabel  (11,070) 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga chi kuadrat hitung sebesar 
9.25, sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan taraf signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan dk = 6-1 sebesar 11,070. Dengan demikian  ÷2 hitung > 
÷2 tabel maka dapat dikatakan distribusi data normal 
No Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 (Fo-Fh)2/Fh 
1 21-34 0 1 -1 1 1 
2 35-48 7 4 3 9 2.25 
3 49-62 5 10 -4 16 1.6 
4 63-76 8 10 -2 4 0.4 
5 77-90 9 4 4 16 4 
6 91-104 1 1 0 0 0 
Jumlah  30 30 0 46 9.25 
  
 
Lampiran 5.3 
Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum dan 
Setelah Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
1. Langkah Uji Homogenitas Data Kemampuan Membaca Al Quran Sebelum dan 
Setelah Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
a. Membuat tabel bantu perhitungan varians Sebelum (X) dan sesudah (Y) 
pemberian metode tutor sebaya 
No 
Responden 
Kemampuan Membaca Al 
Quran 
   
Sebelum (X) Sesudah (Y) X2 Y2 XY 
1 63 69 3969 4761 4347 
2 31 51 961 2601 1581 
3 35 49 1225 2401 1715 
4 63 63 3969 3969 3969 
5 66 70 4356 4900 4620 
6 35 44 1225 1936 1540 
7 79 87 6241 7569 6873 
8 41 44 1681 1936 1804 
9 79 86 6241 7396 6794 
10 80 85 6400 7225 6800 
11 39 45 1521 2025 1755 
12 77 86 5929 7396 6622 
13 21 45 441 2025 945 
  
 
14 77 85 5929 7225 6545 
15 35 42 1225 1764 1470 
16 70 79 4900 6241 5530 
17 36 51 1296 2601 1836 
18 70 71 4900 5041 4970 
19 63 67 3969 4489 4221 
20 21 42 441 1764 882 
21 91 99 8281 9801 9009 
22 49 51 2401 2601 2499 
23 63 78 3969 6084 4914 
24 83 86 6889 7396 7138 
25 50 51 2500 2601 2550 
26 51 62 2601 3844 3162 
27 35 63 1225 3969 2205 
28 53 70 2809 4900 3710 
29 49 63 2401 3969 3087 
30 49 42 2401 1764 2058 
Jumlah 1654 1926 102296 132194 115151 
 
b. Menghitung Varians X 
Sx2 = √
𝑛 ∑ 𝑋2  −(∑𝑋)2  
𝑛 (𝑛−1)
 
Sx2 = √
30.102296−(1654)2 
30 (30−1)
 
  
 
Sx2 = √
30688880−2735716 
30 .29
 
Sx2 = √
333164 
870
 
Sx2 = √382.95 
Sx2 = 19.57 
c. Menghitung Varians Y 
Sy2 = √
𝑛 ∑ 𝑌2  −(∑𝑌)2  
𝑛 (𝑛−1)
 
Sy2 = √
30.132194−(1926)2 
30 (30−1)
 
Sy2 = √
3965820−3709476 
30 .29
 
Sy2 = √
256344 
870
 
Sy2 = √294.65 
Sy2 = 17.17 
d. Mencari F hitung 
F=
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
F=
19.57
17.17
 
F=1.14 
2. Statistik Uji 
Dari perhitungan di atas diperoleh harga Fhitung adalah 1.14 
3. Daerah kritis 
Fhitung < Ftabel 
Ftabel dengan dk = 30-1= 29, dengan taraf signifikan 5 % adalah 1.68. Fhitung  
(1.14) < Ftabel (1.68) 
  
 
4. Keputusan Uji 
Untuk dk pembilang (n-1) dan dk penyebut (n-1) dengan taraf kesalahan 
5% = 1.68. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh Fhitung  (1.23) < Ftabel 
(1.68). Hal berarti data kemampuan Membaca Al Quran Sebelum dan Setelah 
Menggunakan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya mempunyai varians 
homogen. 
  
  
 
Lampiran 6.1 
Lampiran Uji Hipotesis Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap 
Kemampuan Membaca Al Quran Siswa Di Mts Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019 
1. Hipotesis 
H1 diterima : Terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan membaca Al Quran siswa di MTs 
Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
H0 ditolak : Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan membaca Al Quran siswa di 
MTs Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
2. Rumus untuk menguji hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan metode statistik dengan 
menggunakan rumus t-test. Penelitian ini menggunakan rumus t-test sebagai 
berikut: 
t = 
𝑥1− 𝑥2 
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
 
3. Perhitungan rumus t-test 
t = 
𝑥1− 𝑥2 
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
 
t = 
64.83 − 59.7 
√
19.57
30
+
17.17
30
 
  
 
t = 
5.13 
√0.65+0.57
 
t = 
5.13 
√1.22
 
t = 
5.13 
1.1
 
t = 4.66 
4. Keputusan Uji 
Harga 𝑡 hitung dibandingkan dengan 𝑡 tabel dengan dk = 1 dan taraf signifikasi dua 
sisi 5% = 1.69. berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑡 hitung (4.66) > 𝑡 tabel 
(1.69). Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima.  Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode pembalajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan membaca Al Quran siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
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